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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ain ‘ apostrof terbalik ’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamza ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A أ

 Kasrah I I ا ِ

 ḍammah U U ا ِ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai a dan i ي

 fatḥah dan wau Au a dan u ۇ

Contoh: 

فكَیِ   : kaifa 

ِل  haula : ھوَ 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ...ِاَِ...ِئ
fatḥah dan alif atau 

yā’ 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ Ī a dan garis di atas ى

 dammah dan wau Ū a dan garis di atas وِ 

Contoh: 

 māta : ماتِ

 ramā : رَِمَىِ

 qīla : ق ی ل
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ِت  yamūtu : یمَو 

4. Tā’ marbūṭah 

 Transliterasi untuk  tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ِفاَل ِضَةِالأط   rauḍah al-aṭfāl : رَِو 

ِلَة ِفاض  ال   ِ نةَ ِی   al madīnah al- fāḍilah : المََد 

مَة ك   al-hikmah : الحَ 

5. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 

sebuahtanda tasydīd  (  ِّ  ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َِ  rabbanā : رَِب نا

َِ نا ی   najjainā : نجَ 

 al-ḥaqq : الحََق

 nu’ima : نعُّم

وِ   aduwwun‘ : عَد 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىِ ِ ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل ىِ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَب ىِ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

سِ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَم 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَل زَلَة

 al-falsafah : الفلَ سَفَة

 al-bilādu : الب لدِ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

ِن ِو  ِر   ta’murūna: تأم 

ِع  ’al-nau :  الَن و 
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ء  syai’un :  شَي 

تِ  ر   umirtu :  ا م 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalahkata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. 

Misalnya, kata al-Qur’an  (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, danmunaqasyah. 

Namun, bila kata- kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

Fī Ẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

hب اللهِِ ِاللهِ ین  د  dīnullāhِِب اللهbillāh 

Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  
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Contoh: 

ِرحمَة ِالله ِ ِف ي   hum fī raḥmatillāh ھ م 

10.  Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan tentang penggunaan huruf  

kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya,digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkatamubārakan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān  

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Abū Naṣr al-Farābī  

Al-Gazālī  

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, makakedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 

WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)  

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 

Naṣr ḤāmidAbū) 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   =  subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.   =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   =  ‘alaihi al-salām  

H   =  Hijrah  

M   =  Masehi  

SM   =  Sebelum Masehi  

l.   =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w.   =  Wafat tahun  

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4  

HR   =  Hadis Riwayat 
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Untuk karya ilmiah bahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 

 صفحة = صِ

 بدونِمكان = دم

 صلىِاللهِعلیهِوِسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدونِنشر = دن

الىِاخره\الىِاخرھاش = الخ  

 جزء = ج
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ABSTRAK 

Nama : NAHDA 

Nim : 10156121168 

Judul :Implementasi Model Pembelajaran Inside Ouside Circle Dalam  

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMK 

Negeri 2 Majene. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang 

kurang melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi-

eksperimen menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI RPL 2 sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional, dan kelas XI TKJ 1 sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle.Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 10 soal yang 

diberikan pada saat Pre-Test dan Post-Test. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata Pre-Test kelas 

kontrol adalah 53,61 dan kelas eksperimen 55,27, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelompok relatif seimbang. Setelah perlakuan diberikan, 

nilai rata-rata Post-Test kelas eksperimen meningkat menjadi 79,16, sedangkan 

kelas kontrol hanya mencapai 68,05. Berdasarkan hasil uji-t independent sample 

test, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001< 0,05, yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar kedua kelas. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Inside Outside Circle 

dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI 

SMK Negeri 2 Majene. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Inside Outside Circle, Hasil Belajar, 

Pendidikan Agama Islam
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Tanpa pendidikan, kemajuan manusia akan terhambat. Segala 

pengalaman yang kita hadapi pada dasarnya adalah bentuk dari ilmu, yang 

diperoleh melalui pendidikan. Hal ini juga berkaitan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju, yang turut mengubah kebudayaan dan pola pikir 

manusia, dan pada akhirnya membawa kita menuju masyarakat modern. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan sesuai dengan 

ajaran Islam, yang memandang pendidikan dan ilmu pengetahuan sebagai sarana 

untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, dalam QS. Al-Mujădilah/58: 

11.  

ا   أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ُ لَكُمْ ۖ وَإِذاَ قِيلَ يَ   يَفْسَحِ ٱللََّّ

لِسِ فٱَفْسَحُوا   إِذاَ قِيلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا  فِى ٱلْمَجَ 

ُ بمَِ  تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا  مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا  ٱلْعِلْمَ دَرَجَ   يَرْفَعِ ٱللََّّ
ا ٱنشُزُوا  فٱَنشُزُوا 

 تعَْمَلوُنَ خَبِير  

Terjemahannya : 

 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapanglapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 

Terjemahan Bahasa Mandar: 

“E inggannana to matappa’, mua’dipauangngio: pialoango’o lalang di 

majlis (pe’peoroang), jari pialoammo’o, Puang Alla Taala na mambeio 

amalonggangang. Anna mua’ dipa’uangngio: pikke’de’o, jari pikke’de’o 

Puang Alla Taala tongang na mappamalinggao (mappamaraya) to 

                                                   
1Khairunnisa, Rizki Nazlia, Icha Alfira Malfi, Mnecapai Martabat Mulia dengan Ilmu 

(Kajian Q.S Al-Mujadilah ayat 11,(Medan, Vol.5, No.1,2023)h.226  
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matappa’ disesemu anna to di bei paissangang sisaapa onro. Anna Puang 

Alla Taala paissang  di anu mupogau”.2 

Ayat ini secara khusus memberikan wawasan yang berbeda mengenai 

bagaimana ilmu dapat membawa perubahan positif bagi masyarakat dan individu. 

Dengan analisis yang lebih mendalam, kita dapat melihat betapa pentingnya 

konsep ilmu dan pendidikan dalam pandangan Islam, seperti yang tercermin 

dalam ayat tersebut. Al-Qur'an menegaskan bahwa ilmu dan pendidikan memiliki 

peranan penting, yang mencerminkan keyakinan bahwa manusia, sebagai khalifah 

di bumi, bertanggung jawab untuk menuntut ilmu dan memanfaatkan akalnya. 

Dalam Surat Al-Mujadalah Ayat 11, disebutkan, "Allah akan meninggikan derajat 

orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat".3 

ayat ini menegaskan bahwa Allah memberikan kedudukan yang lebih tinggi 

kepada mereka yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan. Dengan demikian, 

dalam Islam, menuntut ilmu dianggap sebagai amal yang penuh berkah dan 

mendatangkan keutamaan yang luar biasa. Pendidikan membutuhkan ide-ide dan 

inovasi untuk menciptakan solusi dalam berbagai bidang. 

Setiap individu memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang setara, 

tanpa memperhatikan latar belakang sosial, ekonomi, suku, agama, atau golongan. 

Melalui berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan,  berusaha mengoptimalkan 

potensi diri mereka lewat proses pembelajaran yang dijalani. 

Menurut Fuad Ihsan dalam Hartini, Pendidikan menjadi kebutuhan mendasar 

dalam kehidupan manusia yang harus dipenuhi sepanjang hidup4. Tanpa adanya 

pendidikan, suatu kelompok masyarakat akan kesulitan untuk bertahan hidup dan 

berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Tanpa pendidikan, 

                                                   
2Kementrian  Agama Republik Indonesia, Koroang Mala’bi: Al-Qur’an Terjemahan 

Bahasa Mandar dan Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama, 2019), h.1094 
3Ade Rahma Triani, dkk, Konsep Adab Dalam Menuntut Ilmu  Pada Surah Al- Mujadalah 

ayat 11, Jurnal Pendidikan, (Sumatera Utara: Vol.1, No.1, 2024), h.4 
4Hartini, Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside Circle dalam meningkatkan 

hasil belajar PAI  di SD Inpres Cambaya Kabupaten Gowa(2018), h. 2 
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kelompok masyarakat akan sulit untuk hidup dan berkembang sesuai dengan 

pandangan hidup yang mencerminkan cita-cita, kemajuan, kesejahteraan, dan 

kebahagiaan. Pendidikan bukan hanya dipahami sebagai usaha untuk 

menyampaikan informasi dan mengembangkan keterampilan, tetapi juga untuk 

memahami keinginan, kebutuhan, dan potensi individu, sehingga mereka dapat 

mencapai gaya hidup individu dan sosial yang memuaskan. Pendidikan tidak 

hanya sebagai sarana untuk mempersiapkan masa depan, tetapi juga sarana yang 

mendukung perkembangan anak yang sedang menuju tahap kedewasaan. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam punya peran penting dalam 

membentuk akhlak, menanamkan nilai-nilai moral, serta mengembangkan aspek 

spiritual pada diri peserta didik. Pernyataan ini menekankan bahwa Pendidikan 

Agama Islam berperan penting dalam membentuk pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah. Mata pelajaran ini menjadi bagian wajib yang harus diajarkan 

di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Karena itu, sekolah seharusnya mampu memberikan pendidikan Agama Islam 

secara maksimal dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama secara menyeluruh 

dan berkesinambungan di lingkungan sekolah, melibatkan seluruh guru dan.5 

Tujuan utama dari pendidikan yaitu untuk membentuk individu yang tidak hanya 

memahami ajaran agama, melainkan juga memiliki karakter yang baik dan  

sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Secara umum, sistem pendidikan di Indonesia mengutamakan model 

pembelajaran kelompok yang bersifat massal dan klasikal, Bertujuan untuk 

membantu sebanyak mungkin  agar kebutuhan masing-masing individu tetap bisa 

terpenuhi meskipun mereka berada di luar kelompok. 

                                                   
5Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam,(Semarang, 

jurnal Al-ulum, Vol.13, No.1,2013), h.5 
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Pendidikan harus secara maksimal mengembangkan potensi bakat dan 

kecerdasan, serta mampu mengubah potensi tersebut menjadi prestasi yang 

memiliki nilai yang diakui.6 Sistem pendidikan di Indonesia seharusnya 

berorientasi pada keberhasilan  melalui penguasaan keterampilan yang kuat, 

terutama keterampilan hidup yang dapat menunjang masa depan mereka agar 

mampu menjalani kehidupan yang layak, baik untuk diri sendiri, keluarga, 

maupun masyarakat. Pendidikan sangat penting untuk membangun peradaban 

bangsa.  Pendidikan berkualitas menjadi modal utama dalam mengembangkan 

sumber daya manusia yang unggul. Dengan pendidikan yang baik, bangsa dan 

negara dapat meraih kehormatan dan kedudukan yang tinggi di tingkat dunia. 

Hal dibutuhkan adalah model pembelajaran yang dapat menjadikan  cerdas, 

tidak hanya dalam teori ilmu (ilmu teoretis), tetapi juga dalam penerapan ilmu 

(ilmu praktis).7 Oleh karena itu, diperlukan strategi agar pendidikan dapat 

membuka wawasan , menunjukkan bahwa ilmu yang mereka dapat dan pelajari 

memiliki makna bagi kehidupan mereka, serta dapat mengubah sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan  mereka menjadi lebih baik. Salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan adalah kurang 

efektifnya sistem pendidikan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kejelasan tujuan pendidikan sebelum pelaksanaan pembelajaran, yang pada 

akhirnya membuat pendidikan menjadi tidak efektif. Pengajaran yang efektif 

memudahkan  untuk belajar, menikmati prosesnya, dan mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Oleh karena itu, seorang guru memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran agar proses belajar mengajar memberikan manfaat. 

                                                   
6Siti Mustaghfiroh, Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran Progresivisme, (Lampung, 

jurnal studi guru dan pembelajaran, Vol.3, No.1, 2020).h.143 
7Aris Shoimin,  Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,(Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), h. 20. 
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Efisiensi berarti mencapai tujuan dengan cara yang lebih sederhana dan lebih 

terarah. Dalam proses pendidikan, jauh lebih baik untuk menghitung secara teliti, 

tidak mengabaikan langkah-langkah yang penting, dan memastikan hasil yang 

baik. Inilah yang sering kali kurang diperhatikan dalam pendidikan Indonesia, 

yaitu kurangnya fokus pada proses dan metode yang tepat untuk mencapai standar 

hasil yang udah disepakati jadi salah satu masalah. Ditambah lagi, faktor seperti 

mahalnya biaya pendidikan di Indonesia, lamanya waktu yang dibutuhkan dalam 

proses belajar, dan kualitas guru yang belum maksimal juga ikut bikin sistem 

pendidikan di Indonesia jadi kurang efisien.8 Masalah-masalah tersebut akan 

memberikan dampak negatif terhadap pengembangan sumber daya manusia di 

Indonesia. 

Melihat kondisi tersebut, penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

semua jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini diperlukan karena guru harus mampu 

mengembangkan kompetensinya secara modern seiring dengan perkembangan 

zaman. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk 

menghadirkan inovasi yang mampu mendorong peningkatan kualitas pendidikan. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi, 

serta perubahan masyarakat yang semakin terbuka dan demokratis, para pendidik 

pun terdorong untuk terus beradaptasi dan mengembangkan diri untuk berinovasi 

dan mengembangkan kreativitasnya.9  

Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan dinamis jika guru dapat 

menciptakan inovasi di dalamnya. Kesediaan guru untuk mencari, 

mengeksplorasi, dan menerapkan berbagai pendekatan, metode, serta strategi 

                                                   
8Andi Agustang, Indah Ainun Mutiara,Andi Asrifan.Masalah  Pendidikan  di 

Indonesia.(Jurnal Pendidikan), h. 3-4 
9Lailatul Mubarokah, Umaymah Nurul Azizah, AlvinaRiyanti, Brylian Nurfan Nugroho. 

Pentingnya Inovasi Pendidik untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan(Jurnal Inovasi dan Riset 

Akademik, Vol.2, No.9.2021), h. 1350 
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pembelajaran adalah faktor penting yang mendukung terciptanya beragam inovasi 

baru. Inovasi adalah hal yang sangat dibutuhkan, terutama di era yang semakin 

berkembang digital.10 Di era digital saat ini,  Memiliki kesempatan yang luas 

untuk mengakses berbagai informasi yang mereka inginkan. Dengan demikian, 

inovasi dalam pembelajaran menjadi salah satu cara untuk mencerminkan 

profesionalisme seorang pendidik. Untuk menjadi pendidik yang efektif, 

diperlukan keberanian untuk berinovasi. 

Spencer Kagan (1990) memperkenalkan model pendidikan "inside-outside-

circle". Model ini merupakan salah satu strategi pengajaran alternatif yang dapat 

digunakan untuk mendorong  berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Model ini memandu  dalam kegiatan pengumpulan informasi dengan cara yang 

jelas dan terstruktur dengan batasan waktu yang berbeda.11 Semua  akan ikut 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan awal, peneliti menemukan masalah bahwa 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam. Permasalahan ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), kurangnya keaktifan peserta didik  dalam 

proses pembelajaran, serta kurangnya kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat secara lisan maupun tulisan. Penyebab permasalahan 

tersebut berasal dari penggunaan metode pembelajaran. Calon peneliti melihat 

pendidik di SMK Negeri 2 Majene pada mata pelajaran PAI hanya menggunakan 

metode konvensional seperti metode ceramah. Hal ini menyebabkan  kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran, merasa bosan, dan kurang mampu memahami 

materi yang disampaikan, pendapat dari beberapa peserta didik pada saat saya 

                                                   
10Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 21. 
11Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran-Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 58. 
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melakukan wawancara. Akibatnya, hasil belajar  peserta didik rendah. 12 oleh 

karena itu, diperlukan upaya inovatif untuk meningkatkan hasil belajar, salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif seperti Inside Outside 

Circle yang dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik secara 

aktif. peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran IOC, mengingat 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil 

belajar . 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk Melakukan 

penelitian yang berjudul "Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside 

Circle untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas XI 

SMK Negeri 2 Majene” 

B. Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI RPL 2 SMK Negeri 2 

Majene? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI RPL 1 SMK Negeri 2 

Majene? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara  kelas kontrol dan 

eksperimen dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI 

SMK Negeri 2 Majene? 

C. Hipotesis 

Adapaun hipotesis yang dikemukakan penulis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

                                                   
12Administrasi Sekolah, (Majene, SMK Negeri 2 Majene, 2024) 
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Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah dalam 

penelitian, yang biasanya disampaikan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawabannya masih bersifat teoritis dan belum didasarkan pada 

data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data di lapangan.13 Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

 (H1) :  Model pembelajaran inside outside circle dapat meningkatkan hasil 

belajar  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di kelas XI  

SMK Negeri 2 Majene. 

(H0) :  Model pembelajaran inside outside circle tidak dapat meningkatkan 

hasil belajar  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di kelas 

XI SMK Negeri 2 Majene. 

D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Model pembelajaran inside outside circle   

Model IOC adalah model pembelajaran yang melibatkan dua kelompok 

lingkaran, yaitu lingkaran dalam dan luar, yang berfungsi sebagai bagian dari 

interaksi antar . Melalui model ini,  berperan aktif dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan saling berbagi informasi mengenai materi pelajaran kepada 

teman sekelas, sehingga kemampuan berbicara dan menyampaikan pendapat 

mereka turut terasah. 

2. Hasil belajar    

Hasil belajar  mengacu pada skor akhir yang diperoleh melalui instrumen 

penilaian berupa tes. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda yang 

berisi materi dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui tes tersebut, 

hasil belajar atau capaian akhir  setelah penerapan model pembelajaran dapat 

                                                   
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  dan R&D 

(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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diketahui, sehingga memungkinkan untuk dianalisis Apakah model IOC efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar . 

E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Allinda Dwimarta, dkk, dengan judul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle Berbantuan Media Ular 

Tangga Digital Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa Kelas 

V Sekolah Dasar" menyebutkan bahwa penerapan model IOC dengan bantuan 

media ular tangga digital berpengaruh positif, yang membuat siswa kelas VB 

lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan analisis data statistik, rata-rata nilai (mean) prottest kelas VA adalah 

75,5, sementara rata-rata nilai posttest kelas VB mencapai 80,5. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hasil belajar  yang menggunakan model IOC dengan 

bantuan media ular tangga digital lebih unggul dibandingkan dengan mereka yang 

belajar melalui model Jigsaw. Peningkatan tersebut tercermin dalam nilai tes 

tertulis yang meningkat, yang telah memenuhi indikator kinerja.14 Jadi, dengan 

menerapkan model pembelajaran inside outside circle dapat membuat s jadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amriani dengan judul "Efektivitas 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) dalam Pembelajaran 

Sosiologi Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 6 Barru" menyebutkan bahwa Setelah 

model pembelajaran kooperatif tipe IOC diterapkan selama tiga kali pertemuan, 

terjadi peningkatan hasil belajar pada  kelas X. eningkatan hasil belajar tersebut 

terlihat dari distribusi nilai  setelah penerapan model, di mana 9 peserta didik 

(36%) masuk dalam kategori sangat tinggi, 16 peserta didik (64%) berada pada 

                                                   
14Allinda Dwimarta, Fida Rahmantika Hadi, Diyan Marlina, Pengaruh Model 

Pembelajaran Inside Outside Circle Berbantuan Media Ular Tangga Digital Terhadap 

Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar (Madiun,Vol.4,2023), h.6 
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kategori tinggi, dan tidak terdapat peserta didik yang masuk kategori sedang, 

rendah, maupun sangat rendah. Selain itu, rata-rata skor yang dicapai  adalah 84, 

yang berada dalam rentang 74–86 dan termasuk dalam kategori tinggi. Dengan 

demikian, hasil belajar  kelas X MIPA SMA Negeri 6 Barru setelah penerapan 

model kooperatif IOC dapat dikategorikan tinggi.15 Hasil belajar pesrta didik 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya Model pembelajaran inside outside 

circle.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Baiq Ulfahani dengan judul "Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Materi Meyakini 

Hari Akhir dengan Menerapkan Model Pembelajaran Inside Outside Circle pada 

Siswa Kelas IX.1 SMP Negeri 1 Praya" menunjukkan bahwa penerapan Model 

Inside Outside Circle memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi 

belajar . Hal ini terlihat dari meningkatnya pemahaman  terhadap materi yang 

diajarkan, dengan tingkat ketuntasan belajar yang semakin berkembang pada 

setiap siklus: 52,9% pada siklus I, 67,6% pada siklus II, dan 88,2% pada siklus 

III.16 Pada siklus III, ketuntasan belajar  secara keseluruhan telah tercapai 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran IOC mampu meningkatkan minat maupun hasil belajar . 

Model ini juga bersifat fleksibel karena tidak hanya efektif diterapkan dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga relevan untuk digunakan pada 

mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, model pembelajaran Inside Outside 

                                                   
15Amriani, Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) dalam 

Pembelajaran Sosiologi Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 6 Barru (Jurnal Edukasi Saintifik, 

Barru,Vol.2, No.2, 2022), h.121. 
16Baiq Ulfahani, Upaya Meningkatkan  Prestasi Belajar Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti 

Materi Meyakini Hari Akhir Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

Pada Siswa Kelas IX.1 SMP NEGERI 1 PRAYA( Jurnal Ilmu Sosail dan Pendidikan,,Praya, Vol.3, 

No.3, 2019), h. 30 
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Circle dapat diterapkan pada semua mata pelajaran dan  semua jenjang 

pendidikan, baik di SD, SMP, maupun SMA. 

Beberapa penelitian sebelumnya memiliki kesamaan tujuan dengan penelitian 

ini, namun perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Jika penelitian di atas 

berfokus pada  di tingkat SMP kelas IX dan SD kelas V, maka penelitian ini 

dilakukan di tingkat SMK kelas XI. Selain itu, penelitian di atas lebih mengarah 

pada pemahaman, efektivitas, dan prestasi belajar ,sementara penelitian ini lebih 

menekankan pada implementasi dan hasil belajar. Persamaan antara penelitian ini 

dan penelitian di atas adalah keduanya menggunakan model pembelajaran Inside 

Outside Circle, dan penerapannya dilakukan di sekolah. 

F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Praktis 

1. Tujuan Penelitian  

a. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil belajar  di kelas kontrol pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI RPL 2 SMK Negeri 2 Majene. 

b. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar  di kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Inside Outside Circle pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI RPL 1 SMK Negeri 2 

Majene.  

c. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara  

di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas XI SMK Negeri 2 Majene. 

2. Kegunaan Penelitian 

kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Ilmiah  

1) Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan Islam. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dan 

memperluas pemahaman mengenai penerapan model pembelajaran Inside 

Outside Circle. 

3) Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai model pembelajaran baru yang berpotensi 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di kelas, serta menjadi 

referensi dalam mengembangkan strategi pembelajaran guna 

meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah. 

2) Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam 

pembelajaran, yang sesuai dengan karakteristik materi atau mata pelajaran 

yang diajarkan. 

3) Bagi peserta didik, dapat memotivasi  serta menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif.                                          
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Model Pembelajaran 

Model dapat dianggap sebagai bentuk konkret dari sebuah teori, sekaligus 

berperan sebagai analogi dan representasi dari berbagai variabel yang terdapat 

dalam teori tersebut. Menurut Mills dalam Sakinah Dharmasraya, model 

merupakan representasi yang akurat dari suatu proses nyata yang dapat digunakan 

oleh individu maupun kelompok sebagai dasar untuk bertindak atau mengambil 

keputusan. Model juga dapat diartikan sebagai sebuah rancangan yang disusun 

secara khusus dengan langkah-langkah sistematis untuk diterapkan dalam suatu 

aktivitas.1 Selain itu, model sering kali dianggap sebagai suatu rancangan yang 

dibuat dengan cermat untuk kemudian diterapkan dan dijalankan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, model merupakan suatu metode yang 

terstruktur yang digunakan untuk menerapkan sebuah tugas agar hasilnya sesuai 

dengan yang diinginkan.2 Menurut Sudjana dalam Adang Heriawan dkk, model 

mengajar adalah metode yang digunakan oleh guru untuk berinteraksi dengan  

selama proses pengajaran, di mana peran model mengajar berfungsi sebagai 

sarana untuk menciptakan proses belajar mengajar.3 Terdapat berbagai macam 

model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas proses 

belajar mengajar, yang juga disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik . 

Secara sederhana, pembelajaran dapat dipahami sebagai usaha untuk 

memengaruhi aspek intelektual, emosional, dan spiritual seseorang, agar 

terdorong untuk belajar berdasarkan kemauan sendiri. Melalui pembelajaran, 

                                                   
1Sakinah Dharmasraya, Model-Model Pembelajaran  (Empat Rumpun Model 

Pembelajaran), (Jurnal Pendidikan dan Sosial Islam, Vol.2, No.1, 2020) h. 15 
2KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/MODEL, 15 April 2020. 
3Adang  Heriawan dkk,,Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model Pembelajaran Yang 

Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tingig.(Semarang, Vol.01, No. 01, 2017), h. 4 
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terjadi perkembangan dalam aspek moral keagamaan, kreativitas, serta aktivitas  

melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan 

mengajar, mengajar lebih menggambarkan aktivitas guru, sementara pembelajaran 

lebih menekankan pada aktivitas . 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang dirancang secara sistematis oleh guru 

dalam bentuk desain instruksional, dengan tujuan mendorong  agar terlibat aktif 

dalam proses belajar, terutama melalui penyediaan berbagai sumber belajar yang 

mendukung. Menurut Hamalik dalam Syahruddin Usman, pembelajaran adalah 

suatu upaya dalam menata lingkungan belajar agar tercipta kondisi yang 

mendukung dan memfasilitasi proses belajar . Kegiatan pembelajaran mencakup 

berbagai komponen yang saling berinteraksi, seperti manusia, materi, sarana, alat, 

dan prosedur, yang semuanya bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Unsur manusia di dalamnya mencakup, pendidik, serta tenaga pendukung 

lainnya.4 Pembelajaran adalah sebuah proses yang memungkinkan individu untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun pemahaman melalui 

berbagai pengalaman serta interaksi yang terjadi dalam lingkungan tertentu. 

Menurut Syaiful dalam Nana Hendracita, model pembelajaran dapat dipahami 

sebagai sebuah kerangka konseptual yang menyusun langkah-langkah sistematis 

guna mengelola pengalaman belajar  agar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara efektif. model pembelajaran juga berperan 

sebagai acuan bagi perancang pembelajaran maupun guru dalam menyusun dan 

mengimplementasikan kegiatan pembelajaran di kelas.5 Secara umum, Joyce dan 

Weil (2000) mengemukakan bahwa Model pembelajaran merupakan gambaran 

dari lingkungan belajar yang mencakup berbagai komponen, seperti perencanaan 

                                                   
4Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran-Perspektif Islam, h. 93-94. 
5Nana Hendracita, Model-Model Pembelajaran SD,(Bandung, Multikreasi press, 2021), 

h.2. 
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kurikulum, materi pelajaran, rancangan unit pembelajaran, media pembelajaran, 

buku teks, program multimedia, hingga dukungan pembelajaran berbasis 

komputer.6 

Menurut Joyce dan Weil (1980) dalam Abdul Rahman Tibahary, hakikat 

mengajar adalah membantu  untuk memperoleh informasi, keterampilan, nilai-

nilai, ide, cara berpikir, serta kemampuan untuk belajar. Berdasarkan pandangan 

tersebut, Indrawati mengartikan model pembelajaran sebagai suatu rencana 

pengajaran yang menggambarkan pola pembelajaran tertentu. Dalam pola ini, 

terlihat kegiatan guru dan dalam menciptakan kondisi belajar atau sistem 

lingkungan yang mendukung terjadinya proses belajar pada. Pola pembelajaran ini 

mencakup karakteristik berupa urutan atau tahapan tindakan/kegiatan antara guru 

dan  yang disebut dengan sintaks.7 Secara tidak langsung, di balik setiap tahapan 

pembelajaran terdapat karakteristik lain dari suatu model, serta rasional yang 

membedakan satu model pembelajaran dengan model pembelajaran lainnya. 

B. Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

1. Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Wena dalam Zuriatun Hasanah, pembelajaran kooperatif adalah 

Model pembelajaran yang memberikan peluang kepada  untuk belajar secara 

kolaboratif bersama rekan-rekannya melalui berbagai tugas yang dirancang secara 

terstruktur, Pembelajaran kooperatif membuka peluang bagi tiap  untuk saling 

berbagi pengetahuan dan berperan sebagai sumber belajar bagi teman 

sekelompoknya. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa proses 

pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik saling berbagi 

                                                   
6Dedi Holden Simbolon, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis 

Eksperimen Riil dan LaboratoriumVirtual terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa, (Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.21, No.3, 2015), h. 303-304. 

7Abdul Rahman Tibahary, Muliana, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jurnal 

Pedagogi, Dampal Selatan, Vol.1, No.1, 2018), h. 55-56 
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pengetahuan dan saling mengajarkan satu sama lain.8 Dalam pembelajaran 

kooperatif,  memperoleh pembelajaran melalui dua sumber utama, yakni dari 

penjelasan guru dan interaksi belajar dengan sesama teman. 

Pembelajaran kooperatif mendorong terciptanya proses pembelajaran yang 

terstruktur serta memotivasi  untuk bekerja sama dalam tim. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Arends dalam Rendy Rinaldy yang menyatakan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran kooperatif adalah  bekerja sama dalam kelompok, Pembentukan 

kelompok dilakukan dengan memperhatikan variasi kemampuan, serta terdiri dari 

anggota dengan latar belakang ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang beragam 

(apabila memungkinkan)9. Selain itu, dalam pembelajaran kooperatif, 

penghargaan lebih diarahkan kepada kelompok dibandingkan individu. Model 

pembelajaran ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang mendorong  untuk 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Pada model pembelajaran kooperatif, 

guru berfungsi sebagai fasilitator yang memberikan petunjuk mengenai materi, 

sementara peserta didik memegang tanggung jawab untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah yang timbul sepanjang proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif, yang pada dasarnya dilaksanakan secara 

berkelompok memiliki berbagai keunggulan seperti yang disampaikan oleh 

Sanjaya. Pembelajaran kooperatif memiliki sejumlah kelebihan, di antaranya 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menemukan informasi, dan 

belajar melalui interaksi dengan sesama peserta didik mengasah keterampilan 

dalam mengemukakan pendapat serta membandingkan ide secara lisan, 

menanamkan sikap saling menghargai, kesadaran akan keterbatasan diri, dan 

penerimaan terhadap perbedaan, mendorong tanggung jawab peserta didik 

                                                   
8Zuriatun Hasanah, Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Mneumbuhkan Keaktifan 

Belajar Siswa, (Jurnal studi kemahasiswaan, Jombang, Vol.1, No,1, 2021), h .2 
9Rendy Rinaldy Saputra, Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran 

IPS,(Jurnal Pendidikan Unsika, Lampung Barat, Vol.7, No.1, 2019), h. 20-21. 
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terhadap proses belajarnya, meningkatkan pencapaian akademik dan keterampilan 

sosial, serta melatih kemampuan dalam menguji gagasan dan menerima masukan 

dari orang lain.10 Selain itu, pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan 

kemampuan  dalam mengubah konsep abstrak menjadi lebih nyata, meningkatkan 

motivasi, serta merangsang pemikiran. Model ini juga dapat mencegah munculnya 

keagresifan dalam sistem kompetisi dan mengurangi rasa keterasingan, serta 

menumbuhkan rasa senang terhadap proses belajar dan teman-teman di 

lingkungan belajar. 

2. Pengertian Inside Outside Circle 

Model IOC merupakan teknik pembelajaran yang melibatkan dua lingkaran, 

yaitu lingkaran besar dan kecil, di mana  saling bertukar informasi yang telah 

mereka pelajari selama proses pembelajaran. Teknik ini sangat efektif untuk 

materi yang memerlukan pertukaran ide dan informasi antar . 

Model ini menerapkan sistem dua lingkaran (besar dan kecil) di mana  secara 

bergantian saling bertukar informasi dengan pasangan yang berbeda dalam waktu 

yang singkat dan teratur. Model ini memiliki struktur yang jelas, memungkinkan  

untuk bekerja sama dalam suasana gotong royong, serta memberikan banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi. 

3. Penerapan Inside Outside Circle 

Model IOC diawali dengan membentuk kelompok, yang kemudian dibagi 

menjadi dua bagian besar: kelompok lingkaran dalam dan kelompok lingkaran 

luar. Kelompok lingkaran dalam membentuk lingkaran menghadap ke luar, 

sedangkan kelompok lingkaran luar membentuk lingkaran menghadap ke dalam. 

                                                   
10Rendy Rinaldy Saputra, Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran IPS, h 

.22-23 
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Model pembelajaran Inside Outside Circle menekankan partisipasi aktif  

dalam proses belajar, sehingga mereka tetap termotivasi dan tidak merasa jenuh 

selama mengikuti pelajaran. Beberapa ciri utama dari model ini antara lain: 

kelompok yang terdiri dari berbagai latar belakang (heterogen), upaya belajar di 

setiap kelompok, adanya aturan yang berlaku dalam kelompok, kerjasama yang 

baik antara anggota kelompok baik dalam lingkaran besar maupun kecil, saling 

bertukar pendapat dan berbagi informasi, serta pencapaian tujuan pembelajaran.11  

akan lebih berani dalam berbicara dan menyampaikan pendapatnya dalam kelas. 

Adapun langkah-langkat model pembelajaran Inside Outside Circle yaitu, 

sebagai berikut : 

a. Guru membagi  menjadi empat kelompok, dengan masing-masing kelompok 

beranggotakan tiga hingga empat orang. 

b. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari informasi sesuai dengan 

pembagian tugas yang telah ditentukan oleh guru. 

c. Setelah itu, setiap  bergabung secara acak, tanpa memperhatikan kelompok asal 

mereka. 

d. Sebagian  kemudian berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap ke 

luar. 

e. Sebagian  lainnya membentuk lingkaran besar di luar lingkaran kecil, dengan 

posisi menghadap ke dalam. 

f. Setiap pasangan  yang berada di lingkaran kecil dan besar saling berbagi 

informasi. Pertukaran informasi ini dilakukan secara bersamaan oleh seluruh 

pasangan. 

g. Selanjutnya,  di lingkaran kecil tetap berada di tempat, sementara  di lingkaran 

besar bergerak satu atau dua langkah searah jarum jam.. 

                                                   
11Dedi Wahyudi, Lilis Marwiyanti, Penerepan Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlah, (Jurnal Mudarrisuna, Vol.7, No.2, 2017), h. 281-283 
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h. Kemudian,  yang berada di lingkaran besar saling berbagi informasi. Proses ini 

berlanjut hingga semua  selesai melakukan pertukaran informasi. 

i. Putaran baru akan dihentikan ketika anggota kelompok dari lingkaran dalam 

dan luar yang berpasangan bertemu kembali. 

j. Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri.12 

4. Kelebihan dan Kekurangan Inside Outside Circle 

a. Adapun kelebihan dari model pembelajaran Inside Outside Circle adalah 

sebagai berikut: 

1) model ini tidak memerlukan bahan khusus, sehingga dapat diterapkan 

dengan mudah dalam proses pembelajaran.  

2) Kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap kerja sama di antara . 

3)  dapat memperoleh informasi yang beragam secara bersamaan. 

b. Beberapa kekurangan model pembelajaran Inside Outside Circle  

1) Membutuhkan ruang kelas yang cukup luas. 

2) Waktu yang terlalu lama dapat menyebabkan hilangnya konsentrasi, dan  

berisiko menggunakan kesempatan tersebut untuk bergurau. 

C. Hasil Belajar 

Belajar merupakan perubahan perilaku yang bersifat cukup permanen, yang 

diperoleh melalui pengalaman atau proses pembelajaran yang terencana dan 

memiliki tujuan. Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu 

sepanjang proses pendidikan untuk mencapai perubahan perilaku, baik dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Belajar adalah proses yang 

berlangsung terus-menerus dan merupakan elemen fundamental yang sangat 

penting dalam pelaksanaan pendidikan di berbagai jenis dan jenjangnya. 

                                                   
12Sri Yunita Sari, SusiAndriani, Penerapan Model Pembelajaran Inside Outside Circel 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa, (jurnal pendidikan matematika dan sains, Vol. 

2, No, 2.2017), h 90-91 
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Menurut Wina Sanjaya dalam Teni Numita, belajar bukan sekadar 

mengakumulasi pengetahuan, melainkan juga merupakan proses mental yang 

berlangsung dalam diri individu. Sementara itu, Rusman berpendapat bahwa 

belajar pada dasarnya adalah proses interaksi dengan berbagai situasi yang ada di 

sekitar individu.13 Berdasarkan berbagai definisi belajar yang telah dijelaskan, 

dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu perubahan perilaku pada 

individu yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap sebagai bagian dari perkembangan pribadi secara menyeluruh. 

Hasil belajar merupakan pencapaian pembelajaran yang diperoleh individu 

melalui interaksi aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut Oemar 

Hamalik, hasil belajar terjadi ketika seseorang mengalami perubahan perilaku 

setelah proses pembelajaran. Winkel berpendapat bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan internal yang dimiliki seseorang, yang memungkinkan individu 

tersebut untuk mengaplikasikan kemampuannya dalam berbagai aktivitas sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan 

kompetensi atau keterampilan yang dapat diperoleh oleh  setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu 

sekolah atau kelas tertentu. Sementara itu, Gagne dan Briggs menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah menjalani 

proses pembelajaran tertentu. Menurut teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dapat 

dicapai melalui tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.14 

Ranah kognitif mencakup enam aspek, yaitu ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan penilaian. 

                                                   
13Teni Nurrita, Pengembangan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,Vol.3, No.1, 2018, h 174 
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Berdasarkan penelitian di atas, hasil belajar adalah penilaian yang diberikan 

kepada  sebagai bentuk evaluasi setelah mengikuti proses pendidikan, dengan 

menilai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki, serta mencatat 

perubahan dalam perilaku mereka. 

D. Kerangka Pikir 

Dalam proses pembelajaran, metode diskusi, seperti metode lainnya, sangat 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran dengan metode diskusi 

bukan hanya sekadar berbicara di depan umum atau memberikan tugas dengan 

batas waktu tertentu yang kemudian dinilai oleh guru, tetapi metode diskusi 

melibatkan pembelajaran yang aktif selama proses berlangsung. Hal ini mencakup 

pembuatan makalah, pemaparan materi, serta kemampuan untuk memberikan 

jawaban secara aktif dalam suatu forum, yang semuanya dinilai oleh guru. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pretest 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peserta didik pada kedua kelas, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, diberikan pretest. Tujuannya adalah untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan diajarkan. 

Pretest ini berfungsi sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan peserta didik sebelum mendapatkan perlakuan pembelajaran. 

2. Proses Pembelajaran 

a. Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan model 

pembelajaran Inside Outside Circle. Guru membagi peserta didik menjadi dua 

lingkaran yang saling berhadapan. Peserta didik berdiskusi dan bertukar pendapat 

dengan teman yang berada di lingkaran sebelahnya. Setelah beberapa menit, 

lingkaran luar atau dalam bergeser sehingga peserta didik berpasangan dengan 
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teman baru untuk berdiskusi kembali. Model ini bertujuan untuk meningkatkan 

interaksi, kerja sama, dan pemahaman peserta didik secara aktif. 

b. Kelas Kontrol 

Sementara itu, pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan metode 

konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab tanpa menggunakan model IOC. 

Guru menyampaikan materi secara langsung dan peserta didik mendengarkan 

serta mencatat. 

3. Posttest 

Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest dengan 

soal yang sama atau setara dengan pretest. Posttest bertujuan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan peserta didik setelah menerima perlakuan pembelajaran 

masing-masing. 

4. Analisis Data 

Data hasil pretest dan posttest dari kedua kelas dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai, misalnya uji t untuk melihat 

perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran IOC memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, ditarik kesimpulan mengenai efektivitas 

model pembelajaran IOC. Jika terdapat peningkatan yang signifikan pada kelas 

eksperimen dibanding kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Inside Outside Circle efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Sebaliknya, jika tidak terdapat perbedaan yang signifikan, maka 
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model IOC dianggap tidak memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding 

metode konvensional. 

Untuk penjelasan lebih lanjut tentang kerangka berpikir dalam penelitian ini, 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian 

yang melibatkan data berupa angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Penelitian kuantitatif sering disebut juga sebagai penelitian ilmiah karena 

mengikuti kaidah-kaidah ilmiah, seperti bersifat nyata atau berdasarkan fakta 

(empiris), objektif, bisa diukur, logis, dan dilakukan secara terstruktur.1 Penelitian 

kuantitatif fokus pada fenomena-fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif. 

Proses penyusunannya dilakukan secara terencana, sistematis, dan terstruktur dari 

awal hingga akhir. Dengan kata lain, penelitian ini lebih menekankan pada 

penggunaan rumus dan angka. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMK Negeri 2 Majene, yang terletak di 

jalan Dr. Ratulangi No.9, Labuang Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena 

peneliti menemukan masalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam. Permasalahan ini dapat dilihat dari nilai 

ulangan harian yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). peneliti 

melihat pendidik di SMK Negeri 2 Majene pada mata pelajaran PAI hanya 

menggunakan metode konvensional seperti metode ceramah. Hal ini 

menyebabkan  kurang terlibat dalam proses pembelajaran, merasa bosan, dan 

kurang mampu memahami materi yang disampaikan. 

                                                   
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 7. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen. Metode ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian 

eksperimen, peneliti dengan sengaja dan terstruktur memasukkan variabel ke 

dalam fenomena yang sedang diteliti dan kemudian mengamati efek yang muncul 

akibat variabel tersebut. Secara umum, metode eksperimen ini digunakan untuk 

memahami dampak suatu perlakuan terhadap kondisi yang dikendalikan..  

Untuk mengukur pengaruh model Inside-Outside Circle, digunakan metode 

Quasi-Eksperimental dengan desain Nonequivalent Control Group Designs. 

Desain ini mirip dengan desain pretest-posttest control group, namun dalam 

desain ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak.2 

Kelompok eksperimen menerima perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Inside Outside Circle, sementara kelompok kontrol menggunakan 

metode konvensional. Desain ini melibatkan dua kali pengukuran. Pengukuran 

pertama dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle, 

dan pengukuran kedua dilakukan setelah penerapan model tersebut. Berikut 

adalah desain Nonequivalent Control Group: 

O1           X               O2   

O3            -                O4 

Keterangan : 

 O1 = Pretest kelas eksperimen 

 O3 = Pretest kelas kontrol 

 X   = Treatment/perlakuan 

- = Pembelajaran Konvensional 

                                                   
2Yulia Ayuningsih Salo, Pengaruh Metode DiscoveryLearning terhadap keaktifan belajar 

siswa,(Jurnal Penelitian Pendidikan, Banda Aceh, 2019) h. 301. 
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O2 = Posttest kelas eksperimen 

O4 = posttest kelas kontrol 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah area generalisasi dalam penelitian, yang 

meliputi objek atau subjek yang menjadi sumber untuk menarik kesimpulan. 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen yang terlibat dalam 

penelitian, baik itu objek maupun subjek, yang memiliki ciri-ciri dan karakteristik 

tertentu. Secara umum, Populasi mencakup seluruh anggota kelompok manusia, 

hewan, peristiwa, atau benda yang berada dalam suatu wilayah terorganisir dan 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian.3 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh  kelas XI SMK Negeri 2 Majene. 

Adapun kelas tersebut merupakan kelas eksperimen Dan kelas kontrol.  

2. Sampel 

Secara sederhana, sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek 

penelitian. Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang akan diteliti, atau 

dapat dianggap sebagai representasi dari populasi tersebut. Pemilihan sampel 

harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu sampel harus mampu mewakili populasi 

secara keseluruhan.4 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan sengaja oleh peneliti berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan 

                                                   
3Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, Kamaluddin Abunawas, Konsep Umum 

Populasi dan Sampel dalam Penelitian,(jurnal kajian islam kontemporer, Vol.14, No. 1. 2023),h.  
18.  

4Danuri dan Siti Maisaroh, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2019), h. 73. 
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adalah kelas XI RPL 1 sebagai kelas eksperimen dan XI RPL 2 sebagai kelas 

kontrol. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Tes Hasil Beajar 

Peneliti menggunakan tes sebagai metode untuk mengumpulkan data 

penelitian. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin  mengukur kemampuan  dalam 

belajar atau untuk mengevaluasi hasil belajar mereka setelah diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran Inside-Outside Circle. Tes yang digunakan berupa 

pre-test dan post-test, yang masing-masing terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang 

berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam. Tes ini bertujuan untuk 

menilai hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran tersebut. 

Tes adalah metode atau prosedur yang digunakan untuk mengukur dan 

mengevaluasi dalam konteks pendidikan. Sebagai pendidik, keterampilan yang 

perlu dikuasai adalah sistem penilaian terhadap hasil belajar .Tes digunakan untuk 

memperoleh jawaban yang akan menjadi dasar dalam penentuan skor hasil belajar 

, yang selanjutnya dinilai berdasarkan indikator hasil belajar yang telah 

ditetapkan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang telah tersedia, seperti 

dokumen tertulis yang relevan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Data tersebut mencakup dokumentasi proses pembelajaran, absensi , Daftar nilai 

hasil belajar harian  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, beserta 

dokumen lain yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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E. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

untuk memudahkan serta menyusun kegiatan pengumpulan data agar lebih 

sistematis. Instrument penelitian yang dimaksud sebagai alat bantu dapat berupa 

sarana fisik, seperti observasi atau dokumentasi. Berikut ini adalah instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data: 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda. Tes ini terdiri dari pertanyaan 

singkat dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi yang telah 

diajarkan. Setiap soal yang dijawab dengan benar akan diberi skor 1, sedangkan 

soal yang dijawab salah atau tidak dijawab sesuai dengan kunci jawaban akan 

diberi skor 0. Hasil tes belajar akan dievaluasi berdasarkan kisi-kisi yang telah 

disusun. Instrument yang digunakan adalah posttest yang diberikan pada 

pertemuan terakhir, setelah materi diajarkan selesai. 

2. Dokumentasi 

Penelitian ini juga memanfaatkan dokumentasi sebagai alat bantu untuk 

mengumpulkan data. Dokumen yang digunakan meliputi daftar hadir , serta daftar 

nilai hasil belajar harian dan akhir pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

F. Validisi dan Reliabilitas Instrument 

1. Validitas 

Validitas merupakan alat yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 

instrumen dapat mengukur dengan akurat. Sebuah instrument dianggap Sebuah 

instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Dengan kata lain, instrumen yang valid memiliki tingkat validitas yang tinggi, 

sedangkan instrumen yang kurang valid menunjukkan validitas yang rendah. 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen akan dilakukan dengan 
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menggunakan aplikasi SPSS. Kriteria untuk menentukan validitas instrumen 

adalah jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0,05, maka instrumen tersebut 

dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai sig. lebih dari 0,05, maka instrumen tersebut 

dianggap tidak valid. 

Tabel 3.1 Uji Validasi 

No R 

Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,710 0,329 Valid 

2 0,400 0,329 Valid 

3 0,432 0,329 Valid 

4 0,346 0,329 Valid 

5 0,500 0,329 Valid 

6 0,390 0,329 Valid 

7 0,470 0,329 Valid 

8 0,377 0,329 Valid 

9 0,411 0,329 Valid 

10 0,344 0,329 Valid 

 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan sebuah prosedur yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana suatu instrumen atau alat ukur dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten dan stabil saat digunakan secara berulang dalam kondisi yang sama. 

Dalam konteks penelitian, reliabilitas sangat penting untuk memastikan bahwa 

instrumen (tes) yang digunakan dapat memberikan hasil yang dapat dipercaya dan 

tidak berubah-ubah. Untuk mempermudah perhitungan, peneliti sering 

menggunakan aplikasi Statistic Packages for Social Sciences (SPSS). 

Tabel 3.2 Uji Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

  
.537 10 
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G. Analisis Data 

Statistika deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

nilai hasil belajar  dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh 

dari pre-test dan post-test. Statistika deskriptif yang dimaksud meliputi 

perhitungan rata-rata (mean), persentase (%) nilai rata-rata, dan standar deviasi 

1. Rata-rata (mean). 

 

 

Keterangan : 

 rata-rata 

= frekuensi ke i 

= nilai tengah 

2. Persentase nilai rata-rata(%) 

 

Keterangan : 

= angka persentase 

= frekuensi yang seang dicari persentasinya 

= banyaknya sampel responden 

Dalam menghasilkan data di atas peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

Statistic Packages for Social Sciences (SPSS).  

Tabel 3.3 

Kriteria Ketuntasan 

Interval Nilai  Kategori 

Hasil Belajar 

0-69 Tidak Tuntas 

75-100 Tuntas 

Sumber: SMK Negeri 2 Majene 
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Tabel 3.4 

Interval Nilai 

Interval Nilai Kategori Hasil Belajar 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

75-79 Cukup 

<69 Kurang 

Sumber: SMK Negeri 2 Majene 

H. Analisis Inferensial 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur yang bertujuan untuk menentukan apakah 

data penelitian berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak.5 

Dalam melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu aplikasi Statistic 

Packages for Social Sciences (SPSS) digunakan untuk pengujian data. Kriteria 

pengujian telah ditetapkan bahwa data dianggap normal atau tidak berdasarkan 

taraf signifikansi α = 0,05 jika:  

a. Jika taraf signifikan < (nilai sign < 0,05) maka distribusi tidak normal. 

b. Jika taraf signifikan > (nilai sign > 0,05) maka distribusi normal.  

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan data pretest dan 

posttest dibantu oleh aplikasi SPSS. Dalam pengujian normalitas data, kriteria 

untuk menyatakan data berdistribusi normal adalah jika nilai taraf signifikan (α) ≥ 

0,05. Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas berdasarkan 

aplikasi SPSS. 

2. Uji Homogenitas 

                                                   
5Nuryadi dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 

h..79. 
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Pengujian ini dilakukan peneliti karena bertujuan untuk menggeneralisasi 

hasil penelitian atau hipotesis (H0 atau H1) yang diperoleh dari sampel ke 

populasi. Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene. Uji Levene adalah salah 

satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah varians (penyebaran 

data) dari dua atau lebih kelompok adalah sama atau tidak pada program SPSS. 

Data dianggap homogen jika nilai koefisien sig. 

Adapun pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig > 0,05 berarti homogen.  

b. Jika nilai sig < 0,05 berarti tidak homogen. 

Kriteria pengujian homogenitas dengan menggunakan hasil olahan SPSS 

versi 16 adalah jika nilai signifikansi (sign) > 0,05, maka data dianggap homogen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sign) < 0,05, maka data dianggap tidak 

homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan 

prestasi belajar , atau sebaliknya. Uji ini menggunakan metode uji-t atau 

independent sample t-test. Uji sampel independen adalah uji statistik yang 

digunakan untuk membandingkan rata-rata (mean) dari dua kelompok yang 

berbeda dan tidak saling terkait. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

(H1) :  Model pembelajaran inside outside circle dapat meningkatkan hasil 

belajar  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di kelas XI 

SMK Negeri 2 Majene. 

(H0) :  Model pembelajaran inside outside circle tidak dapat meningkatkan 

hasil belajar  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

XI SMK Negeri 2 Majene. 
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Pengambilan keputusan dalam uji independent samples test berdasakan 

output SPSS sebagai berikut: 

a. Jika nilai p< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

b. Jika nilai p> 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran inside outside circle terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini dilakukan di SMK 

Negeri 2 Majene. Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka 

diperoleh data hasil belajar peserta didik yang meliputi tes dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan jumlah subjek terdiri dari 

72 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan,dengan 

materi “Adab Menggunakan Media Sosial”. Kelas eksperimen yaitu kelas XI RPL 

1 dengan jumlah peserta didik 36 diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran IOC, sementara kelas kontrol yaitu kelas XI RPL 2 dengan jumlah 

peserta didik terdiri dari 36 tetap menggunakan metode konvensional berupa 

ceramah dan tanya jawab. 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pertemuan Waktu Materi 

Pertemuan 

Pertama 

21 Juli 2025 (Kelas 

Kontrol dan Kelas 

Eksperimen) 

Pre-test 

Pertemuan Kedua 23-Jul-25 Adab dalam Bermedia 

Sosial, (Kandungan Q.S 

Al-Hujurat/49: 11) 

Peretmuan Ketiga 24-Jul-25 Keselamatan, manfaat, 

dalam Bermedia Sosial 

  24-Jul-25 Posttest 
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1. Deskripsi Data Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas 

XI RPL 2 

Kelas XI RPL 2 ditetapkan sebagai kelas kontrol dalam penelitian ini. Proses 

pembelajaran pada kelas ini dilakukan menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Pengukuran terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan melalui tes 

pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, 

peserta didik diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal mereka 

terhadap materi pendidikan agama islam. 

Berdasarkan lampiran 3 menunjukkan adanya perbedaan distribusi hasil 

belajar peserta didik antara Pre-Test dan Post-Test di kelas kontrol setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Adapun rata-rata Pre-Test Post-Test peserta didik 

yaitu dari 53,61 meningkat menjadi 68,05. Pada saat Pre-Test, mayoritas peserta 

didik masih banyak berada dalam kategori kurang sedangkan pada Post-Test, 

mayoritas peserta didik berada pada kategori baik. Nilai minimum mengalami 

peningkatan dari 20 meningkat menjadi 50, serta nilai maksimum mengalami 

peningkatan dari 80 meningkat menjadi 100. Pada Pre-Test jawaban yang paling 

banyak dijawab benar oleh peserta didik yaitu terdapat pada soal nomor 1,2 dan5 

sedangkan jawaban yang paling banyak dijawab salah adalah soal nomor 3 dan 9. 

Pada Post-Test jawaban yang paling banyak dijawab benar oleh peserta didik 

yaitu terdapat pada soal nomor 6 dan 6 sedangkan jawaban yang paling banyak 

dijawab salah adalah soal nomor 4 dan 10. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Tes dan Post-Test Kelas Kontrol 

No Nama Interval 

Frekuensi Persentase 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test Post-test 

1 90-100 Sangat Baik 0 4 0% 11% 

2 80-89 Baik 1 9 3% 25% 
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3 75-79 Cukup 5 7 14% 20% 

4 <60 Kurang 30 16 83% 44% 

Jumlah   36 36 100% 100% 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat distribusi frekuensi nilai Pre-Test dan Post-

Test pada kelas kontrol. Pada nilai Pre-Test, sebagian besar peserta didik berada 

dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 30 dari total 36 peserta didik, atau sebesar 

83%. Sementara itu, terdapat 1 peserta didik (3%) yang memperoleh nilai dalam 

kategori baik.Terdapat 5 peserta didik yang masuk dalam kategori Cukup atau 

sebesar 14%  sedangkan tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori 

Sangat baik. 

Hasil Post-Test menunjukkan adanya peningkatan dalam distribusi nilai. 

Tercatat 4 peserta didik (11%) masuk dalam kategori sangat baik, 9 peserta didik 

(25%) berada pada kategori baik, dan 7 peserta didik (20%) termasuk dalam 

kategori cukup. Meskipun terjadi peningkatan, sebanyak 16 atau sebesar (44%) 

peserta didik masih berada dalam kategori kurang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tanpa adanya perlakuan khusus, peningkatan hasil belajar di kelas kontrol 

belum mencapai tingkat yang maksimal. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi ketuntasan BelajarKelas Kontrol 

No Interval Keterangan 

Frekuensi Persentase 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

1 75> Tuntas 1 13 3% 36% 

2 <60 Tidak Tuntas 35 23 97% 64% 

Jumlah   36 36 100% 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa saat pelaksanaan Pre-Test, sebanyak 1 

peserta didik atau 3% telah memenuhi kriteria ketuntasan. Sementara itu, 

mayoritas peserta didik, yaitu 35 peserta didik atau 97%, masih berada pada 

kategori belum tuntas. 
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Setelah Post-Test dilaksanakan, terlihat adanya peningkatan jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan. Sebanyak 13 peserta didik (36%) berhasil 

mencapai kategori tuntas, sementara 23 peserta didik lainnya (64%) masih berada 

di bawah kriteria ketuntasan. 

Walaupun terdapat peningkatan sebesar 33% pada jumlah peserta didik yang 

mencapai ketuntasan, sebagian besar peserta didik di kelas kontrol masih belum 

memenuhi kriteria ketuntasan belajar. Peningkatan ini belum dapat dikategorikan 

sebagai signifikan, karena hanya sedikit peserta didik yang mengalami peralihan 

dari kategori tidak tuntas ke tuntas, sementara mayoritas lainnya masih tetap 

berada pada kategori belum tuntas. 

Gambar 4.1 Diagram distrubusi frekuensi Nilai Pre-Test danPost-Test 

kontrol 

 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Gambar di atas memperlihatkan perbandingan antara hasil Pre-Test dan Post-

Test peserta didik di kelas kontrol. Pada saat Pre-Test, mayoritas peserta didik, 

yaitu sebanyak 30 peserta didik, memperoleh nilai dalam kategori kurang. Setelah 

proses pembelajaran berlangsung, terjadi peningkatan hasil belajar yang 

ditunjukkan dengan menurunnya jumlah peserta didik dalam kategori kurang 

menjadi 20 peserta didik pada Post-Test. 
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Namun, peningkatan yang terjadi masih belum dapat dikatakan signifikan 

karena hanya sedikit peserta didik yang masuk dalam kategori cukup, baik, dan 

sangat baik. Pada saat Pre-Test, terdapat 5 peserta didik yang berada pada 

kategori cukup, terdapat 1 peserta didik pada kategori baik. Sementara pada Post-

Test, terdapat 7 peserta didik yang berada pada kategori cukup, 9 peserta didik 

masuk kategori baik, dan 4 peserta didik mencapai kategori sangat baik. 

2. Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar Pre-Test Post-Test Kelas 

Eksperimen pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Peserta Didik di Kelas XI RPL 1 

Pada awal pertemuan, dilakukan Pre-Test guna mengukur kemampuan awal 

peserta didik. Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda, yaitu model pembelajaran 

Inside Outside Circle. Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, peserta 

didik diberikan Post-Test dengan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan lampiran 3 menunjukkan adanya perbedaan distribusi hasil 

belajar peserta didik antara Pre-Test dan Post-Test di kelas eksperimen setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Adapun rata-rata Pre-Test Post-Test peserta didik 

yaitu dari 55,27 meningkat menjadi 78,05. Pada saat Pre-Test, mayoritas peserta 

didik masih banyak berada dalam kategori kurang sedangkan pada Post-Test, 

mayoritas peserta didik berada pada kategori baik. Nilai minimum mengalami 

peningkatan dari 20 meningkat menjadi 60, serta nilai maksimum mengalami 

peningkatan dari 80 meningkat menjadi 100. Pada Pre-Test jawaban yang paling 

banyak dijawab benar oleh peserta didik yaitu terdapat pada soal nomor 1,2 dan 7 

sedangkan jawaban yang paling banyak dijawab salah adalah soal nomor 9 dan 

10. Pada Post-Test jawaban yang paling banyak dijawab benar oleh peserta didik 
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yaitu terdapat pada soal nomor 2,3 dan 6 sedangkan jawaban yang paling banyak 

dijawab salah adalah soal nomor 1 dan 10. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas 

Eksperimen 

No Interval Keterangan 
Frekuensi Presentase 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 90-100 Sangat Baik 0 6 0% 17% 

2 80-89 Baik 5 21 14% 58% 

3 75-79 Cukup 5 3 14% 8% 

4 <69 Kurang 26 6 72% 17% 

Jumlah     36 36 100% 100% 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat distribusi frekuensi nilai Pre-Test dan Post-

Test pada kelas kontrol. Pada nilai Pre-Test, sebagian besar peserta didik berada 

dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 26 dari total 36 peserta didik, atau sebesar 

72%. Sementara itu, terdapat 5 peserta didik (14%) yang memperoleh nilai dalam 

kategori baik.Terdapat 5 peserta didik yang masuk dalam kategori Cukup atau 

sebesar 14%  sedangkan tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori 

Sangat baik. 

Hasil Post-Test menunjukkan adanya peningkatan dalam distribusi nilai. 

Tercatat 6 peserta didik (17%) masuk dalam kategori sangat baik, 21 peserta didik 

(58%) berada pada kategori baik, dan 3 peserta didik (8%) termasuk dalam 

kategori cukup. Sebanyak 6 atau sebesar (17%) peserta didik berada dalam 

kategori kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa model IOC dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Adanya pergeseran nilai dari kategori rendah ke 

kategori lebih tinggi dalam jumlah yang signifikan memperkuat kesimpulan 

bahwa intervensi model pembelajaran IOC berpengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

 



41 

 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi ketuntasan Belajar Kelas Eksperimen 

No Nama Interval 

Frekuensi Persentase 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

1 75> Tuntas 5 29 14% 81% 

2 60< Tidak Tuntas 31 7 86% 19% 

Jumlah   36 36 100% 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa saat pelaksanaan Pre-Test, sebanyak 5 

peserta didik atau 14% telah memenuhi kriteria ketuntasan. Sementara itu, 

mayoritas peserta didik, yaitu 31 peserta didik atau 86%, masih berada pada 

kategori belum tuntas. 

Setelah Post-Test dilaksanakan, terlihat adanya peningkatan jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan. Sebanyak 29 peserta didik (81%) berhasil 

mencapai kategori tuntas, sementara 7 peserta didik lainnya (19%) masih berada 

di bawah kriteria ketuntasan. 

Peningkatan sebesar 67% dalam ketuntasan belajar ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan 

demikian, hasil ini memperkuat bahwa model pembelajaran Inside Outside Circle  

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi yang diajarkan. 

Gambar 4.2 Diagram distrubusi frekuensi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Eksperimen 

 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 
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Gambar di atas memperlihatkan perbandingan antara hasil Pre-Test dan Post-

Test peserta didik di kelas eksperimen. Pada saat Pre-Test, mayoritas peserta 

didik, yaitu sebanyak 26 peserta didik, memperoleh nilai dalam kategori kurang. 

Setelah proses pembelajaran berlangsung, terjadi peningkatan hasil belajar yang 

ditunjukkan dengan menurunnya jumlah peserta didik dalam kategori kurang 

menjadi 6 peserta didik pada Post-Test. 

Setelah proses pembelajaran, terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang 

cukup signifikan pada saat Post-Test. Jumlah peserta didik pada kategori kurang 

menurun menjadi 6 orang peserta didik. Sementara itu, peserta didik yang masuk 

dalam kategori baik meningkat menjadi 21 peserta didik, kategori cukup sebanyak 

3 orang, dan kategori sangat baik menjadi 6 orang. 

3. Perbedaan hasil Pre-Test dan Post-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

a. Hasil Pre-Test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Berdasarkan hasil Pre-Test yang dilakukan di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berikut perbandingan yang dapat dilihat jelas nilai peserta didik yang 

terdapat pada lampiran 3. 

Berdasarkan data pada lampiran 3, menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 

nilai Pre-Test antara kedua kelas. Nilai rata-rata kelas kontrol 53,61 dan kelas 

eksperimen 55,27. Adapun jika dilihat dari nilai minimun yang dihasilkan yaitu 

sama pada kelas kontrol 20 dan pada kelas eksperimen juga terdapat nilai 20.Serta 

nilai maksimun juga sama antara kelas kontrol dan kelas ekaperimen yaitu dengan 

nilai 80. 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No 
Interva

l 

Keterangan

  

Frekuensi Presentase 

Pre-test 

kelas 

kontrol 

Pre-test 

kelas 

eksperimen 

Pre-test 

kelas 

kontrol 

Pre-test 

kelas 

eksperime

n 

1 90-100 
Sangat 

Baik 
0 0 0% 0% 

2 80-89 Baik 1 5 3% 14% 

3 75-79 Cukup 5 5 14% 14% 

4 <69 Kurang 30 26 83% 72% 

Jumla

h 
    36 36 100% 100% 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 

dari kedua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, masih berada pada 

kategori kemampuan yang rendah. Pada kelompok kontrol, sebanyak 30 dari 36 

peserta didik dengan persentase 83% memperoleh nilai di bawah 69, yang 

termasuk dalam kategori kurang. Sementara itu, pada kelas eksperimen, terdapat 

26 dari 36 peserta didik dengan persentase 72% yang berada dalam kategori yang 

sama. 

Selain itu, hanya sedikit peserta didik yang mencapai kategori cukup, yaitu 

terdapat 5 dengan persentase 14%. jumlah nilai pre-test  peserta didik pada kelas 

kontrol dan eksperimen sama. Semntara itu, pada kategori baik terdapat 1 peserta 

didik dengan persentase 3% pada kelas kontrol dan 5 peserta didik dengan 

persentase 14% pada kelas eksperimen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta didik 

pada kedua kelas masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar atau belum mencapai 

kategori nilai yang diharapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa baik kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen memiliki tingkat kemampuan awal yang relatif 

seimbang. 
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Tabel 4.7 Ketuntasan Nilai Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No Interval Keterangan Frekuensi Persentase 

  
 

  

Pre-test 

kelas 

kontrol 

Pre-test 

kelas 

eksperime

n 

Pre-test 

kelas 

kontol 

Pre-test 

kelas 

eksperimen 

1 75> Tuntas 1 5 3% 14% 

2 <69 
Tidak 

Tuntas 
35 31 97% 86% 

Jumlah   36 36 100% 100% 

Dari 36 peserta didik pada masing-masing kelas, terdapat 1 peserta didik 

dengan persentase 3% pada kelas kontrol yang mencapai nilai tuntas, sedangkan 

pada kelas eksperimen terdapat 5 peserta didik persentase 14% yang mencapai 

nilai tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen memiliki 

tingkat ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Gambar 4.3 Diagram Distribusi Frekuensi Pre-Test Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Gambar di atas dapat di lihat kategori nilai kurang lebih banyak diperoleh 

dari peserta didik kelas kontrol sedangkan nilai pada kategori cukup lebih banyak 

diperoleh dari peserta didik kelas eksperimen. Jadi dapat disimpulkan dari hasil 

diagram diperoleh dari kedua kelas bahwa nilai Pre-Test kelas kontrol lebih 

rendah dari kelas eksperimen. Akan tetapi nilai Pre-Test diantara kedua kelas 

relatif seimbang. 
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b. Hasil Post-TestKelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Dari hasil Post-Test yang dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berikut perbandingan yang dapat dilihat jelas melalui tabel berikut: 

Berdasarkan data pada lampiran 3, terlihat bahwa nilai rata-rata kedua kelas 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model yang berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup signifikan. Terdapat peningkatan yang signifikan pada 

hasil Post-Test, terutama pada kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 

yaitu 79,16 berbanding 68,05. Kedua kelas mencapai Nilai tertinggi yang sama 

yaitu 100.. Adapun nilai terendah pada kelas kontrol adalah 40, yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas eksperimen yang memiliki nilai minimum sebesar 60. 

Data ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan di kelas 

eksperimen memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peseta 

didik. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No Interval Keterangan  

Frekuensi Presentase 

Post-

testk 

kelas 

kontrol 

Post-test 

kelas 

eksperimen 

Post-test 

kelas 

kontrol 

Post-test 

kelas 

eksperimen 

1 90-100 Sangat Baik 4 6 11% 17% 

2 80-89 Baik 9 21 25% 58% 

3 75-79 Cukup 7 3 19% 8% 

4 <69 Kurang 20 6 56% 17% 

Jumlah     36 36 100% 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

distribusi hasil belajar peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Pada kelas kontrol, sebagian besar peserta 

didik masih berada pada kategori kurang, yaitu sebanyak 20 dari 36 peserta didik 

dengan persentase 56%. Hanya sebagian kecil yang mencapai kategori sangat baik 
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sebanyak 4 dengan persentase 11% peserta didik, kategori baik sebanyak 9 

dengan persentase 25%, dan cukup terdapat 7dengan persentase 19% peserta 

didik. 

Sebaliknya, hasil pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Sebagian besar peserta didik mencapai kategori nilai yang lebih tinggi. 

Sebanyak 6 dengan persentase 17% peserta didik berada pada kategori sangat 

baik, 21 dengan persentase 58% pada kategori baik, dan 3 dengan persentase 8% 

pada kategori cukup. Hanya 6 dengan persentase 17% peserta didik yang masih 

berada pada kategori kurang. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa setelah treatment dilakukan, hasil belajar 

peserta didik di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Inside Outside Circle yang diterapkan di kelas eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adanya pergeseran nilai dari kategori 

rendah ke kategori lebih tinggi dalam jumlah yang signifikan memperkuat 

kesimpulan bahwa intervensi model pembelajaran IOC berpengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

No Interval Keterangan Frekuensi Persentase 

      

Post-

test 

kelas 

kontrol 

Post-test 

kelas 

eksperimen 

Post-test 

kelas 

kontrol 

Post-test 

kelas 

eksperimen 

1 75> Tuntas 13 27 36% 75% 

2 <69 
Tidak 

Tuntas 
23 9 64% 25% 

Jumlah   36 36 100% 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, pada kelas kontrol, dari 36 

peserta didik, hanya 13 peserta didik mencapai nilai tuntas, sedangkan 27 peserta 
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didik memperoleh nilai di bawah ketuntasan. Dengan demikian, tingkat 

ketuntasan pada kelas kontrol adalah sebesar 36%, dan 64% peserta didik belum 

tuntas. Sementara itu, pada kelas eksperimen, hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar. Dari 36 peserta didik, sebanyak 27 peserta 

didik mencapai nilai tuntas, dan 9 peserta didik yang belum mencapai ketuntasan. 

Dengan demikian, tingkat ketuntasan pada kelas eksperimen mencapai 75%, jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Gambar 4.4 Diagram Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Gambar di atas dapat di lihat pada kategori nilai kurang lebih banyak 

diperoleh dari peserta didik kelas kontrol sedangkan nilai pada kategori cukup, 

baik dan sangat baik lebih banyak diperoleh dari peserta didik kelas eksperimen. 

Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil diagram yang diperoleh dari kedua 

kelas bahwa nilai Post-Test pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Dari perbandingan ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen yaitu model pembelajaran 
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Inside Outside Circle memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar. 

B. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial adalah metode analisis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dan menarik kesimpulan mengenai populasi berdasarkan data sampel. 

Dalam penelitian ini, analisis inferensial digunakan melalui uji t (Paired Sample t-

Test dan Independent Sample t-Test) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

peserta didikpada kelas kontrol dan eksperimen. 

1. Paired Sample t-Test kelas kontrol 

Paired Sample t-Test adalah uji statistik parametrik untuk membandingkan 

rata-rata dua kelompok yang berpasangan. Jika sig.(2-tailed) <0,05, maka ada 

perbedaan signifikan. Jika sig. (2-tailed) >0.05, maka tidak ada perbedaan 

signifikan. 

Tabel 4.10 Pired Sample Test kelas kontrol 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

- 

posttest 

-

14,44444 

19,92048 3,32008 -

21,18456 

-

7,70432 

-

4,351 

35 0,000 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test, diperoleh rata-rata nilai pretest 

sebesar 53,61 dan rata-rata nilai posttest sebesar 68,05. Selisih rata-rata sebesar 
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14,44 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran. 

2. Paired Sample t-Test kelas eksperimen 

Tabel 4.11 Paired Sample Test kelas eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

- 

posttest 

-

22,18750 

13,13316 2,32164 -

26,92251 

-

17,45249 

-

9,557 

31 0,000 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test dengan menggunakan SPSS, 

diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 55,27 dan rata-rata nilai posttest sebesar 

79,16. Selisih rata-rata sebesar 22,18 menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah pembelajaran. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000< 0,05, sehingga dapat disimpilkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifika antara hasil pretest dan posttest. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Keputusan mengenai apakah data tersebut 

berdistribusi normal ditentukan berdasarkan nilai signifikan (p-value). Jika p-
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value lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, 

jika p-value kurang dari 0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.12 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Keterangan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretestkelaskontrol 0,086 36 ,200* 0,977 36 0, 116  

Posttestkelaskontrol 0,103 36 ,200* 0,971 36 0,441 
 

Pretestkelaseksperimen 0,149 36 0,043 0,951 36 0,118 
 

Postestskelaseksperimen 0,189 36 0,022 0,958 36 0, 646 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Berdasarkan tabel hasil Tests of Normality, dapat diketahui bahwa data hasil 

Post-Test pada kelas eksperimen memiliki nilai signifikan sebesar 0,646 pada uji 

Shapiro-Wilk. nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data Post-Test pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai signifikan Post-Test 

0,441, yang juga lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data Post-Test pada kelas kontrol juga berdistribusi normal. Uji normalitas 

ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki distribusi data yang memenuhi 

asumsi normalitas sehingga layak untuk dilanjutkan ke uji parametrik. 

b. Uji Homogenitas 

Selain uji normalitas salah satu syarat dalam menganalisis data adalah uji 

homogenitas. Tujuan homogenitas adalah untuk mengetahui apakah variansi 

subjek penelitian kelompok yang dirancang bersifat homogen atau tidak. Uji 

homogenitas varian dilakukan dengan Levene’s Test of Equality of Error 

Variance, dengan bantuan SPSS versi 27, adapun pengambilan keputusannya 

adalah Jika nilai sig > 0,05 berarti homogen dan jika nilai sig < 0,05 berarti tidak 

homogen. 
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Tabel 4.13 Uji Homogenitas Hasil Pre-Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 2,702 1 70 ,105 

Based on Median 1,505 1 70 ,224 

Based on Median and 

with adjusted df 

1,505 1 59,812 ,225 

Based on trimmed 

mean 

2,555 1 70 ,114 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan Lavene’s Test, diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,105 (berdasarkan mean), yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data Posttest memiliki varians yang homogen, sehingga 

asumsi homogenitas untuk analisis parametrik telah terpenuhi. 

Tabel 4.14 Uji Homogenitas Hasil Post-Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 3,472 1 69 ,067 

Based on Median 1,990 1 69 ,163 

Based on Median and 

with adjusted df 

1,990 1 65,763 ,163 

Based on trimmed mean 3,426 1 69 ,068 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan Lavene’s Test, diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,067 (berdasarkan mean), yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data Posttest memiliki varians yang homogen, sehingga 

asumsi homogenitas untuk analisis parametrik telah terpenuhi. 

 

 



52 

 

 

Tabel 4.15 Independent Sampel Test 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig

. 

t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Upp

er 

  Equal 

varianc

es 

assume

d 

3,79

7 

0,6

7 

-

3,89

8 

70 <001 -11,111 2,851 -

16,7

97 

-

5,42

6 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

    -

3,89

8 

58,7

15 

<001 -11,111 2,851 -

16,8

16 

-

5,40

6 

Sumber : Statistic Packages for Social Sciences (SPSS) 

Berdasarkan tabel Independent Samples Test di atas, dapat dilihat bahwa hasil 

uji Levene’s Test for Equality of Variances menunjukkan nilai Sig. = 0,067, yang 
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lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti varians kedua kelompok kelas diasumsikan 

homogen, sehingga analisis dilanjutkan. 

Selanjutnya, hasil uji t-test for Equality of Means menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) < 0,001, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan antara 

hasil belajar peserta didik kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMK Negeri 2 Majene. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 

kelas kontrol pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu 

implementasi model pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik 

kelas XI SMK Negeri 2 Majene. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini berlangsung di SMK Negeri 2 Majene. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Tes pilihan ganda dengan jumlah 10 

pertanyaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen, yang melibatkan dua variabel, yaitu variabel X (implementasi model 

pembelajaran Inside Outside Circle) dan variabel Y (hasil belajar). Dua kelas 

dipilih sebagai sampel, yaitu kelas XI RPL 2  sebagai kelas kontrol yang diajarkan 

menggunakan metode konvensional, dan kelas XI RPL 1 sebagai kelas 

eksperimen yang dengan menggunakan model pembelajaran IOC Setelah tes 

diberikan kepada peserta didik, data yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis data, 
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diketahui bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif berpengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu implementasi 

model pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di kelas XI SMK 

Negeri 2 Majene. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan yang dilakukan adalah pelaksanaan Pre-

Test pada kedua kelas sampel, yaitu kelas XI RPL 2 sebagai kelas kontrol dan 

kelas XI RPL 1 sebagai kelas eksperimen. Pre-Test ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik sebelum diterapkannya perlakuan pembelajaran, 

penggunaan model pembelajaran IOC pada kelas eksperimen. 

Soal Pre-Test sebanyak 10 butir pertanyaan berkaitan dengan materi Adab 

Dalam Bermedia Sosial. Berdasarkan hasil analisis data Pre-Test, diperoleh 

bahwa rata-rata nilai Pre-Test pada kelas kontrol adalah 53,61 sedangkan rata-rata 

nilai Pre-Test pada kelas eksperimen adalah 55,27 .Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas tersebut 

relatif seimbang dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan perlakuan eksperimen secara adil dan objektif 

pada pelaksanaan perlakuan. 

Setelah pelaksanaan Pre-Test pada pertemuan pertama, penelitian dilanjutkan 

ke tahap eksperimen pertemuan kedua dengan materi “Pengertian Adab dan 

Media Sosial, Kandungan Q.S Al-Hujurat/49:11”.Pada tahap ini, peneliti 

menyampaikan materi sesuai dengan perlakuan yang telah dirancang untuk 

masing-masing kelas, baik eksperimen maupun kontrol. Pada kelas kontrol 

penyampaian materi menggunakan metode konvensional.  

Sedangkan kelas eksperimen, materi disampaikan dengan menggunakan 

model pembelajaran Inside Outside Circle. Kegiatan diawali dengan guru 
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mengucapkan salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan 

memberikan pertanyaan pemantik untuk membangkitkan minat serta perhatian 

peserta didik terhadap topik yang akan dibahas. Setelah itu, guru menyampaikan 

materi secara singkat sebagai pengantar sebelum masuk ke kegiatan inti. 

Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian 

dilanjutkan dengan berdiskusi. Setelah itu, sebagian kelas naik ke depan dan 

membentuk lingkaran dan sebagian lainnya juga membentuk lingkaran diluar 

lingkaran pertama.sekarang posisi peserta didik yang berada di lingkaran dalam 

menghadap keluar dan peserta yang berada di lingkaran luar menghadap ke dalam 

sehingga posisi peserta didik yang ada didalam dan diluar saling 

berhadapan.setelah terbentuk lingkaran, peserta didik yang berada dilingkaran luar 

mulai menyampaikan informasi yang telah didapatkan dari hasil diskusi begitupun 

dengan peserta didik yang berada pada lingkaran dalam. Terjadi pertukaran 

informasi antara peserta didik yang berada dilingkaran luar dan dalam. Setiap 

pertukaran informasi guru memberikan waktu sebanyak 5 menit. Setelah selesai, 

peserta didik yang berada dilingkaran luar akan berputar searah jarum jam dan 

mulai bertukar informasi dengan teman lain yang berada pada lingkaran dalam. 

Proses tersebut terus berjalan sampai peserta didik yang berada dilingkaran luar 

kembali ke tempat semula. 

Namun, selama pelaksanaan pembelajaran dengan model ini, terlihat 

beberapa peserta didik yang merasa malu atau enggan berpasangan dengan lawan 

jenis. Hal ini disebabkan oleh rasa tidak nyaman ketika harus bekerja secara 

berhadapan, terutama dengan teman lawan jenis, karena sebelumnya guru belum 

pernah menerapkan metode kerja kelompok yang mengharuskan peserta didik 

untuk berhadapan secara langsung.  
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Pada pertemuan ketiga guru melanjutkan materi yaitu “Keselamatan, 

Manfaat, Pengertian Tabayyun serta penjelasannya” pada kelas eksperimen, 

proses pembelajaran menggunakan metode Inside Outside Circle. Pada pertemuan 

ketiga ini, peserta didik sudah mulai aktif dan mampu menyampaikan informasi 

yang didapatkan melalui hasil diskusi.   

Sementara itu, kelas kontrol tetap menerima pembelajaran dengan pendekatan 

konvensional. Guru menjelaskan materi secara langsung melalui ceramah, dan 

interaksi yang terjadi bersifat satu arah. Peserta didik lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru.  

Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran Inside Outside Circle, sedangkan kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran secara konvensional dengan ceramah. 

Pada pertemuan terakhir, peneliti memberikan Post-Test kepada dua kelas, 

yaitu kelas kontrol dan kelas kelas eksperimen. Tujuan dari pemberian Post-Test 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

treatment. 

Hasil Post-Test menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara 

kedua kelas. Rata-rata nilai Post- Test kelas eksperimen adalah 79,16, sedangkan 

kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 68,05. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Inside Outside circle berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model IOC lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga model 

pembelajaran IOC dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Allinda Dwimarta, dkk, penggunaan model 

pembelajaran Inside Outside Circle dapat peningkatkan pemahaman konsep 
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peserta didik pada mata pelajaran matematika yang menunjukan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran IOC  

pada peserta didik kelas V dinyatakan meningkat, hal dibuktikan dengan 

terjadinya rata-rata nilai (mean) prottest kelas VA adalah 75,5, sementara rata-rata 

nilai posttest kelas VB mencapai 80,5.1 

Penelitian yang dilakukan oleh Amriani, Setelah model pembelajaran 

kooperatif tipe IOC diterapkan selama tiga kali pertemuan, terjadi peningkatan 

hasil belajar pada  kelas X. peningkatan hasil belajar tersebut terlihat dari 

distribusi nilai  setelah penerapan model, di mana 9 peserta didik (36%) masuk 

dalam kategori sangat tinggi, 16 peserta didik (64%) berada pada kategori tinggi, 

dan tidak terdapat peserta didik yang masuk kategori sedang, rendah, maupun 

sangat rendah.2 

Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Ulfahani, penerapan Model Inside 

Outside Circle memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar . 

Hal ini terlihat dari meningkatnya pemahaman  terhadap materi yang diajarkan, 

dengan tingkat ketuntasan belajar yang semakin berkembang pada setiap siklus: 

52,9% pada siklus I, 67,6% pada siklus II, dan 88,2% pada siklus III.3 Pada siklus 

III, ketuntasan belajar  secara keseluruhan telah tercapai. 

Kesesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

menguatkan temuan bahwa model pembelajaran Inside Outside Circle efektif 

diterapkan dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. Keberhasilan model ini 

                                                   
1Allinda Dwimarta, Fida Rahmantika Hadi, Diyan Marlina, Pengaruh Model 

Pembelajaran Inside Outside Circle Berbantuan Media Ular Tangga Digital Terhadap 

Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar (Madiun,Vol.4,2023), h.6 
2Amriani, Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) dalam 

Pembelajaran Sosiologi Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 6 Barru (Jurnal Edukasi Saintifik, 

Barru,Vol.2, No.2, 2022), h.121. 
3Baiq Ulfahani, Upaya Meningkatkan  Prestasi Belajar Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti 

Materi Meyakini Hari Akhir Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

Pada Siswa Kelas IX.1 SMP NEGERI 1 PRAYA( Jurnal Ilmu Sosail dan Pendidikan,,Praya, Vol.3, 

No.3, 2019), h. 30 
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terletak pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 

mendorong mereka untuk memahami materi melalui aktivitas berdiskusi, dan 

berbagi informasi dengan teman sekelompok. Hal ini sesuai dengan salah satu 

kelebihan model IOC, yaitu membantu peserta didik dalam memperdalam 

pemahaman terhadap materi pelajaran. Model Pembelajaran ini tidak hanya 

meningkatkan interaksi antar peserta didik, tetapi juga memperkuat daya ingat dan 

penguasaan terhadap materi secara lebih mendalam. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini tidak hanya mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya, tetapi 

juga memberikan bukti tambahan bahwa model IOC dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan uji normalitas pada data Pre-Test dan Post-Test di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen, hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

karena nilai yang diperoleh lebih besar dari nilai alpha yang ditetapkan, yaitu 

0,05.Hasil uji homogenitas Post-Test menghasilkan sig. 0,067 > 0,05, dengan 

demikian hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan kelompok data yang di uji 

memiliki variansi homogen.  

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,001, yang jauh 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan 

H1 diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah implementasi model pembelajaran Inside 

Outside Circle pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMK 

Negeri 2 Majene. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model Inside Outside 

Circle dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam peserta didik  di kelas XI SMK Negeri 2 Majene. 

Dengan demikian, temuan peneliti menunjukkan bahwa model pembelajaran 

IOC memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar pada mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dapat disimpulkan bahwa implementasi 

model pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMK 

Negeri 2 Majene. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi 

model pembelajaran Inside Outside Circle dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMK 

Negeri 2 Majene, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil Pre-Test peserta didik kelas kontrol menunjukkan rata-rata nilai 53,61, 

dengan 30 peserta didik berada dalam kategori kurang dan 5 peserta didik 

dalam kategori Cukup. Setelah Post-Test, rata-rata nilai meningkat menjadi 

68,05. Jumlah peserta didik dalam kategori kurang menurun menjadi 16 orang, 

dan ada peningkatan ke kategori cukup yaitu 7, baik 9, dan sangat baik 4 

peserta didik. 

2. Hasil Pre-Test peserta didik kelas eksperimen menunjukkan rata-rata nilai 

sebesar 55,27, dengan 26 peserta didik berada dalam kategori kurang, 5 peserta 

didik dalam kategori cukup dan 5 peserta didik pada kategori baik. Setelah 

Post-Test, rata-rata nilai meningkat signifikan menjadi 79,16. Jumlah peserta 

didik dalam kategori kurang menurun menjadi 6 orang, sementara terjadi 

peningkatan pada kategori cukup, baik, dan sangat baik masing-masing 

menjadi 3, 21, dan 6 peserta didik. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas kontrol dengan 

peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Inside 

Outside Circle. Hal ini terlihat dari rata-rata Post-Test kelas eksperimen 

sebesar 79,16 yang berada pada kategori sangat baik, baik, dan cukup, 

sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 68,05 hanya berada pada kategori 

baik, cukup, dan kurang. Hasil uji hipotesis melalui t-test menunjukkan nilai 
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Sig. (2-tailed) 0,001 yang jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. 

Dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Inside Outside 

Circle dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam peserta didik di kelas XI SMK Negeri 2 Majene 

B. Saran 

1. Untuk Guru 

Diharapkan guru dapat terus mengembangkan dan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

terutama dalam materi yang membutuhkan pemahaman konsep yang baik. 

2. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan mendukung inovasi pembelajaran dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan model-model pembelajaran 

aktif dan kooperatif, termasuk Inside Outside Circle.  

3. Untuk pembaca dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai strategi pembelajaran Inside Outside 

Circle serta dapat menambah wawasan bagi para pembaca. 

4. Untuk Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan semangat kerja sama dan komunikasi yang baik antar teman, karena 

keterlibatan aktif sangat berperan dalam keberhasilan pembelajaran dengan model 

kooperatif. 

. 
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Lampiran 1: 

a. Soal Pretest 

Soal Pretest 

 

Nama : 

Kelas : 

Nis : 

Pilihlah Jawaban yang tepat! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Adab yang harus diperhatikan saat melakukan kegiatan di media sosial yang 

berkaitan dengan gambar tersebut adalah 

A. Mengunggah semua jenis gambar termasuk yang memuat informasi  

B. Mengomentari bentuk fisik pada unggahan potret diri orang lain 

C. Memberi komentar dengan kata-kata kasar sebagai bentuk kekaguman 

D. Mengunggah gambar yang mempertontonkan aurat 

E. Memilah dengan cermat konten gambar yang bisa dikonsumsi umum 

untuk diunggah 

2. Perhatikan pernyataan berikut. 

Saat ini media sosial dapat diakses dengan berbagai 

jenis alat komunikasi sehingga hampir semua 

kalangan dapat menggunakannya. Oleh karena itu, 

media sosial bukanlah hal yang asing lagi di 

masyarakat. Meski demikian, tidak semua pengguna 

media sosial mengetahui dan menerapkan adab 

dalam bermedia sosial. 
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Dari pernyataan tersebut, hal yang harus diterapkan ketika menggunakan media 

sosial adalah.... 

A. Tidak ada rasa ingin tahu terhadap berita-berita yang beredar 

B. Mengecek kebenaran berita sebelum dibagikan kepada pihak lain 

C. Setiap berita yang dianggap penting harus segera dibagikan tanpa dicek 

D. Medsos adalah sarana hiburan jadi tidak perlu serius menanggapi berita 

E. Mengaggap semua berita yang ada media sosial merupakan berita bohong 

3. Perhatikan terjemahan Q.S Al-Hujurat/49:11 berikut 

“wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolo-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 

diolok-olokkanitu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) 

dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) 

perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok 

itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

fasik setelah beriman. Siapa tidak bertobat, mereka itulah orang-

orang zalim”. 

Dari terjemahan ayat tersebut, dijelaskan dalam bermedia sosial ada adabnya. 

Salah satunya tidak boleh melakukan.... 

A. Update Status 

B. Body Shaming 

C. Hate speech 

D. Like status 

E. Daxing 

4. Media sosial merupakan media yang dapat digunakan dengan mudah secara 

online. 

Pernyataan berikut ini yang tidak termasuk manfaat dari bermedia sosial sosial, 

adalah... 

A. Dapat berbagi informasi dan ilmu kepada sesama 

B. Dapat menetapkan halal atau haram suatu produk  

C. Terjalinnya komunikasi dengan teman-teman 

D. Dapat mengakses fitur Al-Qur’an digital 

E. Merupakan salah satu sarana hiburan 

5. Perhatikan terjemahan berikut! 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang 

fasik datang kepadamu membwa berita penting, 

maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kamu menyesali 

perbuatanmu itu”. 

Dari terjemahan ayat tersebut, bila mendapatkan berita harus melakukan 

tabayyun terlebih dahulu. Maksud dari tabayyun adalah... 

A. Memeriksa atau menyelidiki kebenaran akan sesuatu 

B. Kegiatan membongkar atau menyebarkan informasi pribadi seseorang 

C. Berita bohong yang direkayasa untuk menutupi informasi sebenarnya 

D. Penghinaan dengan mengomentari bentuk fisik tubuh seseorang 

E. Perundungan dengan menggunakan teknologi digitaL 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berikut adab yang harus diperhatikan saat hendak melakukan kegiatan di 

media sosial seperti pada gambar adalah... 

A. Mengomentari isu terkini yang sensitif berdasarkan emosi semata 

B. Menulis pengalaman melakukan kebaikan untuk pamer 

C. Menulis sesuai dengan data dan fakta yang ada 

D. Menulis dengan menyisipkan ketidaksukaan terhadap kelompok tertentu 

E. Menulis rahasia orang yang tidak disenangi secara terang-terangan 

7. Cermati cerita berikut. 

Suatu hari di salah satu grup whatsapp, Ahmad 

menerima video tentang suatu peristiwa yang 

disebut-sebut sebagai penistaan agama. 

Suatu hari di salah satu grup whatsapp, Ahmad menerima video tentang suatu 

peristiwa yang disebut-sebut sebagai penistaan agama. 

Ketika melihat video tersebut, Ahmad sebaiknya... 
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A. Berlaku masa bodoh karena itu sebuah tayangan video 

B. Langsung percaya tanpa melakukan pengecekan terlebih dahulu 

C. Membiarkannya karena percuma untuk menanggapi hal tersebut 

D. Mengecek kebenaran berita dari berbagai pihak sebelum membagikannya  

E. Menerima berita tersebut karena tidak mungkin media membohongi warga 

8. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

Media sosial sudah menjadi kebutuhan saat ini karena 

media ini dapat dengan cepat dan mudah menyebarkan 

informasi. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan rambu-

rambu bermedia sosial yang positif, seperti: 

1) Harus menulis menggunakan bahasa indonesia 

2) Menghindari gibah, fitnah, namimah, dan tajassus 

3) Tidak membuat konten bertema agama 

4) Mengecek dan meneliti kebenaran fakta 

5) Memposting hal-hal yang bermanfaat 

Dari pernyataan tersebut, rambu-rambu bermedia sosial yang positif ditandai 

nomor 

A. 1), 2), dan 3) 

B. 1), 2), dan 4) 

C. 1), 2), dan 5) 

D. 2), 3), dan 4) 

E. 2),4), dan 5) 

9. Cermati narasi berikut. 

Menggunakan media sosial harus sesuai dengan 

aturan, baik aturan agama maupun aturan norma yang 

berlaku di masyarakat, agar tidak memberi masalah 

bagi keselamatan sebagai individu. 

Berikut yang bukan bentuk dari keselamatan tersebut, adalah... 

A. Tidak berurusan dengan pihak berwajib 

B. Terjaganya kesehatan, baik fisik maupun mental 

C. Tidak terpapar dari konten negatif dan konten hoaks 

D. Terjaganya relasi hubungan pertemanan di dunia nyata 

E. Dijauhkan dari kebiasaan bermedia sosial di dunia nyata 

 

10. Cermati narasi berikut. 

Untuk mengenali hoaks, seseorang perlu diedukasi untuk 

dapat mengidentifikasi secara sadar perihalberita hoaks 
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yang sampai saat ini masih bersebar luas di media sosial. 

Berikut yang bukan termasuk dari berita hoaks, adalah... 

A. Tidak adanya susunan tim redaksi (untuk situs berita) 

B. Tidak ada keterangan yang jelas tentang penulis 

C. Tidak mencantumkan kontak yang dapat dihubungi 

D. Nama domain sangat jelas terpampang di situs 

E. Tidak memiliki keterangan siapa pemiliknya 
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b. Soal Posttest 

Soal Posttest 

Nama : 

Kelas : 

Nis : 

1. Media sosial merupakan media yang dapat digunakan dengan mudah secara 

online. 

Pernyataan berikut ini yang tidak termasuk manfaat dari bermedia sosial sosial, 

adalah... 

A. Dapat mengakses fitur Al-Qur’an digital 

B. Dapat menetapkan halal atau haram suatu produk  

C. Dapat berbagi informasi dan ilmu kepada sesama 

D. Terjalinnya komunikasi dengan teman-teman 

E. Merupakan salah satu sarana hiburan 

2. Perhatikan terjemahan berikut! 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang 

fasik datang kepadamu membwa berita penting, 

maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kamu menyesali 

perbuatanmu itu”. 

Dari terjemahan ayat tersebut, bila mendapatkan berita harus melakukan 

tabayyun terlebih dahulu. Maksud dari tabayyun adalah... 

A. Perundungan dengan menggunakan teknologi digital 

B. Berita bohong yang direkayasa untuk menutupi informasi sebenarnya 

C. Memeriksa atau menyelidiki kebenaran akan sesuatu 

D. Penghinaan dengan mengomentari bentuk fisik tubuh seseorang 

E. Kegiatan membongkar atau menyebarkan informasi pribadi seseorang 

3. Cermati cerita berikut. 

Suatu hari di salah satu grup whatsapp, Ahmad 

menerima video tentang suatu peristiwa yang 

disebut-sebut sebagai penistaan agama. 

Suatu hari di salah satu grup whatsapp, Ahmad menerima video tentang suatu 

peristiwa yang disebut-sebut sebagai penistaan agama. 
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Ketika melihat video tersebut, Ahmad sebaiknya... 

A. Menerima berita tersebut karena tidak mungkin media membohongi 

warga 

B. Membiarkannya karena percuma untuk menanggapi hal tersebut 

C. Langsung percaya tanpa melakukan pengecekan terlebih dahulu 

D. Mengecek kebenaran berita dari berbagai pihak sebelum membagikannya  

E. Berlaku masa bodoh karena itu sebuah tayangan video 

4. Cermati narasi berikut. 

Menggunakan media sosial harus sesuai dengan 

aturan, baik aturan agama maupun aturan norma yang 

berlaku di masyarakat, agar tidak memberi masalah 

bagi keselamatan sebagai individu. 

Berikut yang bukan bentuk dari keselamatan tersebut, adalah... 

A. Dijauhkan dari kebiasaan bermedia sosial di dunia nyata 

B. Terjaganya kesehatan, baik fisik maupun mental 

C. Terjaganya relasi hubungan pertemanan di dunia nyata 

D. Tidak terpapar dari konten negatif dan konten hoaks 

E. Tidak berurusan dengan pihak berwajib 

5. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

Media sosial sudah menjadi kebutuhan saat ini karena 

media ini dapat dengan cepat dan mudah menyebarkan 

informasi. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan rambu-

rambu bermedia sosial yang positif, seperti: 

6) Harus menulis menggunakan bahasa indonesia 

7) Menghindari gibah, fitnah, namimah, dan tajassus 

8) Tidak membuat konten bertema agama 

9) Mengecek dan meneliti kebenaran fakta 

10) Memposting hal-hal yang bermanfaat 

Dari pernyataan tersebut, rambu-rambu bermedia sosial yang positif ditandai 

nomor 

A. 1), 2), dan 5) 

B. 1), 2), dan 3) 

C. 1), 2), dan 4) 

D. 2), 3), dan 4) 

E. 2),4), dan 5) 

6. Perhatikan gambar berikut! 
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Berikut adab yang harus diperhatikan saat hendak melakukan kegiatan di 

media sosial seperti pada gambar adalah... 

A. Menulis dengan menyisipkan ketidaksukaan terhadap kelompok tertentu 

B. Menulis sesuai dengan data dan fakta yang ada 

C. Menulis pengalaman melakukan kebaikan untuk pamer 

D. Mengomentari isu terkini yang sensitif berdasarkan emosi semata 

E. Menulis rahasia orang yang tidak disenangi secara terang-terangan 

7. Perhatikan pernyataan berikut. 

Saat ini media sosial dapat diakses dengan 

berbagai jenis alat komunikasi sehingga hampir 

semua kalangan dapat menggunakannya. Oleh 

karena itu, media sosial bukanlah hal yang asing 

lagi di masyarakat. Meski demikian, tidak semua 

pengguna media sosial mengetahui dan 

menerapkan adab dalam bermedia sosial. 

Dari pernyataan tersebut, hal yang harus diterapkan ketika menggunakan media 

sosial adalah.... 

A. Tidak ada rasa ingin tahu terhadap berita-berita yang beredar 

B. Mengaggap semua berita yang ada media sosial merupakan berita 

bohong 

C. Setiap berita yang dianggap penting harus segera dibagikan tanpa dicek 

D. Mengecek kebenaran berita sebelum dibagikan kepada pihak lain 

E. Medsos adalah sarana hiburan jadi tidak perlu serius menanggapi berita 

8. Tidak ada rasa ingin tahu terhadap berita-berita yang beredar Perhatikan 

gambar berikut! 
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Adab yang harus diperhatikan saat melakukan kegiatan di media sosial yang 

berkaitan dengan gambar tersebut adalah 

A. Memberi komentar dengan kata-kata kasar sebagai bentuk kekaguman 

B. Mengomentari bentuk fisik pada unggahan potret diri orang lain 

C. Memilah dengan cermat konten gambar yang bisa dikonsumsi umum 

untuk diunggah 

D. Mengunggah semua jenis gambar termasuk yang memuat informasi 

E. Mengunggah gambar yang mempertontonkan aurat 

9. Cermati narasi berikut. 

Untuk mengenali hoaks, seseorang perlu 

diedukasi untuk dapat mengidentifikasi secara 

sadar perihalberita hoaks yang sampai saat ini 

masih bersebar luas di media sosial. 

Berikut yang bukan termasuk dari berita hoaks, adalah... 

A. Tidak adanya susunan tim redaksi (untuk situs berita) 

B. Nama domain sangat jelas terpampang di situs 

C. Tidak memiliki keterangan siapa pemiliknya 

D. Tidak mencantumkan kontak yang dapat dihubungi 

E. Tidak ada keterangan yang jelas tentang penulis 

10. Perhatikan terjemahan Q.S Al-Hujurat/49:11 berikut 

“wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolo-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-

olokkanitu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan 

pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan 

saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa tidak 

bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”. 

Dari terjemahan ayat tersebut, dijelaskan dalam bermedia sosial ada adabnya. 

Salah satunya tidak boleh melakukan.... 

A. Hate speech 

B. Body Shaming 

C. Daxing 

D. Like status 

E. Update Status 
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Lampiran 2: 

MODUL AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

A. INFORMASI UMUM 

Identitas Sekolah : SMK Negeri 2 Majene 

Identitas Penulis : Nahda 

Fase : F 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Materi Pokok : Adab Menggunakan Media Sosial 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

 Profil Pelajar Pancasila : Bernalar Kritis, Kreatif, Gotong-Royong 

 Sarana dan Prasana : Buku Paket PAI kelas XI 

 Kompetensi Awal : 

1) Memahami Pengertian Media Sosial 

2) Mengenal Fungsi dan Mnafaat Media Sosial 

3) Menyadari Pentingnya Adab atau Etika dalam menggunakan Media 

Sosial 

4) Menunjukkan Sikap Tanggung Jawab dalam Bermedia Sosial 

 Target Peserta Didik : Reguler 

 

B. KOMPONEN INTI 

 Capaian Pembelajaran : 

Peserta didik mampu memahami nilai-nilai akhlak dalam menggunakan 

media sosial sesuai dengan ajaran Islam, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai wujud tanggung jawab pribadi dan sosial. 
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 Tujuan Pembelajaran : 

Setelah pembelajaran, peserta didik mampu: 

1) menunjukkan sikap tanggung jawab dan santun dalam interaksi digital 

2) mengetahui adab dalam menggunakan media sosial menurut ajaran 

Islam  

 Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa : 

1) setiap postingan, komentar dan interaksi di media sosial mencerminkan 

akhlak kita  

2) bijak bermedia sosial adalah bagian dari tanggung jawab seorang 

muslim 

 Pertanyaan Pemantik : 

1) Apa yang kamu pikirkan jika mendengar kata “jejak digital”? 

2) Siapa yang sering menggunakan media sosial? 

 Model Pembelajaran : Inside Outside Circle 

 Materi Pembelajaran : Adab dalam Bermedia Sosial 

 Kegiatan Pembelajaran : 

1)  Kegiatan Pendahuluan : (15 menit) 

a. Guru mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsensi peserta didik. 

b. Guru menya peserta didik, seperti menyakan kabar dan lain 

sebagainya. 

c. Guru mengecek pemahaman peserta didik pada pertemuan 

selanjutnya. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu menunjukkan sikap 

tanggung jawab dan santun dalam bermedia sosial. 

 Kegiatan Inti : (90 menit) 
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b. Guru mulai menjelaskan materi yang akan di bahas yaitu tentang 

Pengertian Adab dan media Sosial . 

c. Guru membagi peserta didik menjadi empat kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari tiga sampai empat orang. 

d. Setiap kelompok mendapat tugas mencari informasi berdasarkan 

pembagian tugas dari guru. 

d. Setelah itu, setiap peserta didik berkumpul membaur (tidak 

berdasarkan kelompok). 

e. Sebagian kelas kemudian berdiri membentuk lingkaran kecil dan 

menghadap keluar. 

f. Sebagian kelas lainnya membentuk lingkaran besar diluar lingkaran 

pertama, menghadap kedalam. 

g. Dua peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar 

berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua 

pasangan dalam waktu yang bersamaan. 

h. Kemudian peserta didik yang berada di lingkaran kecil diam ditempat, 

sementara peserta didik yang berada di lingkaran besar bergeser satu 

atau dua langkah searah jarum jam. 

i. Setelah itu, peserta didik yang berada di lingkaran besar berbagi 

informasi. Demikian seterusnya, sampai seluruh peserta didik selesai 

berbagi informasi 

j. Putaran baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam dan 

luar pasangan asal bertemu kembali. 

k. Guru memberikan kesempatan pada dua peserta didik dari lingkaran 

besar dan kecil untuk maju ke depan dan menyampaikan informasi 

apa saja yang sudah di dapatkan.  
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l. Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri 

 Kegiatan Penutup :(15 menit) 

a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari ini. 

b. Guru menutup pembelajaran dengan salam, dan doa 

 Refleksi Guru : 

a. Apakah kendala/ kesulitan guru saat melakukan pembelajaran hari ini? 

b. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran hari ini? 

c. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 

MODUL AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

C. INFORMASI UMUM 

Identitas Sekolah : SMK Negeri 2 Majene 

Identitas Penulis : Nahda 

Fase : F 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Materi Pokok : Adab Menggunakan Media Sosial 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

 Profil Pelajar Pancasila : Bernalar Kritis, Kreatif, Gotong-Royong 

 Sarana dan Prasana : Buku Paket PAI kelas XI 

 Kompetensi Awal : 

1) Memahami Pengertian Media Sosial 

2) Mengenal Fungsi dan Mnafaat Media Sosial 

3) Menyadari Pentingnya Adab atau Etika dalam menggunakan Media 

Sosial 

4) Menunjukkan Sikap Tanggung Jawab dalam Bermedia Sosial 

 Target Peserta Didik : Reguler 

 

D. KOMPONEN INTI 

 Capaian Pembelajaran : 

Peserta didik mampu memahami nilai-nilai akhlak dalam menggunakan 

media sosial sesuai dengan ajaran Islam, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai wujud tanggung jawab pribadi dan sosial. 
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 Tujuan Pembelajaran : 

Setelah pembelajaran, peserta didik mampu: 

1) menunjukkan sikap tanggung jawab dan santun dalam interaksi digital 

2) mengetahui adab dalam menggunakan media sosial menurut ajaran 

Islam  

 Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa : 

1) setiap postingan, komentar dan interaksi di media sosial mencerminkan 

akhlak kita  

2) bijak bermedia sosial adalah bagian dari tanggung jawab seorang 

muslim 

 Pertanyaan Pemantik : 

3) Apa yang kamu pikirkan jika mendengar kata “jejak digital”? 

4) Siapa yang sering menggunakan media sosial? 

 Model Pembelajaran : Inside Outside Circle 

 Materi Pembelajaran : Adab dalam Bermedia Sosial 

 Kegiatan Pembelajaran : 

2)  Kegiatan Pendahuluan : (15 menit) 

e. Guru mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsensi peserta didik. 

f. Guru menya peserta didik, seperti menyakan kabar dan lain 

sebagainya. 

g. Guru mengecek pemahaman peserta didik pada pertemuan 

selanjutnya. 

h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu menunjukkan sikap 

tanggung jawab dan santun dalam bermedia sosial. 

 Kegiatan Inti : (90 menit) 
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a. Guru mulai menjelaskan materi yang akan di bahas yaitu Q.S. Al-

Hujurat/49:11. 

b. Guru membagi peserta didik menjadi empat kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari tiga sampai empat orang. 

c. Setiap kelompok mendapat tugas mencari informasi berdasarkan 

pembagian tugas dari guru. 

d. Setelah itu, setiap peserta didik berkumpul membaur (tidak 

berdasarkan kelompok). 

e. Sebagian kelas kemudian berdiri membentuk lingkaran kecil dan 

menghadap keluar. 

f. Sebagian kelas lainnya membentuk lingkaran besar diluar lingkaran 

pertama, menghadap kedalam. 

g. Dua peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar 

berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua 

pasangan dalam waktu yang bersamaan. 

h. Kemudian peserta didik yang berada di lingkaran kecil diam ditempat, 

sementara peserta didik yang berada di lingkaran besar bergeser satu 

atau dua langkah searah jarum jam. 

i. Setelah itu, peserta didik yang berada di lingkaran besar berbagi 

informasi. Demikian seterusnya, sampai seluruh peserta didik selesai 

berbagi informasi 

j. Putaran baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam dan 

luar pasangan asal bertemu kembali. 

k. Guru memberikan kesempatan pada dua peserta didik dari lingkaran 

besar dan kecil untuk maju ke depan dan menyampaikan informasi 

apa saja yang sudah di dapatkan.  
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l. Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri 

 Kegiatan Penutup :(15 menit) 

a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari ini. 

b. Guru menutup pembelajaran dengan salam, dan doa 

 Refleksi Guru : 

a. Apakah kendala/ kesulitan guru saat melakukan pembelajaran hari ini? 

b. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran hari ini? 

c. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 
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MODUL AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

E. INFORMASI UMUM 

Identitas Sekolah : SMK Negeri 2 Majene 

Identitas Penulis : Nahda 

Fase : F 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Materi Pokok : Adab Menggunakan Media Sosial 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

 Profil Pelajar Pancasila : Bernalar Kritis, Kreatif, Gotong-Royong 

 Sarana dan Prasana : Buku Paket PAI kelas XI 

 Kompetensi Awal : 

1) Memahami Pengertian Media Sosial 

2) Mengenal Fungsi dan Mnafaat Media Sosial 

3) Menyadari Pentingnya Adab atau Etika dalam menggunakan Media 

Sosial 

4) Menunjukkan Sikap Tanggung Jawab dalam Bermedia Sosial 

 Target Peserta Didik : Reguler 

 

F. KOMPONEN INTI 

 Capaian Pembelajaran : 

Peserta didik mampu memahami nilai-nilai akhlak dalam menggunakan 

media sosial sesuai dengan ajaran Islam, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai wujud tanggung jawab pribadi dan sosial. 
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 Tujuan Pembelajaran : 

Setelah pembelajaran, peserta didik mampu: 

1) menunjukkan sikap tanggung jawab dan santun dalam interaksi digital 

2) mengetahui adab dalam menggunakan media sosial menurut ajaran 

Islam  

 Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa : 

1) setiap postingan, komentar dan interaksi di media sosial mencerminkan 

akhlak kita  

2) bijak bermedia sosial adalah bagian dari tanggung jawab seorang 

muslim 

 Pertanyaan Pemantik : 

5) Apa yang kamu pikirkan jika mendengar kata “jejak digital”? 

6) Siapa yang sering menggunakan media sosial? 

 Model Pembelajaran : Inside Outside Circle 

 Materi Pembelajaran : Adab dalam Bermedia Sosial 

 Kegiatan Pembelajaran : 

1)  Kegiatan Pendahuluan : (15 menit) 

a. Guru mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsensi peserta didik. 

b. Guru menya peserta didik, seperti menyakan kabar dan lain 

sebagainya. 

c. Guru mengecek pemahaman peserta didik pada pertemuan 

selanjutnya. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu menunjukkan sikap 

tanggung jawab dan santun dalam bermedia sosial. 

2) Kegiatan Inti : (90 menit) 
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a. Guru mulai menjelaskan materi yang akan di bahas yaitu tentang 

Keselamatan, Manfaat dalam Bermedia Sosial. 

b. Guru membagi peserta didik menjadi empat kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari tiga sampai empat orang. 

c. Setiap kelompok mendapat tugas mencari informasi berdasarkan 

pembagian tugas dari guru. 

d. Setelah itu, setiap peserta didik berkumpul membaur (tidak 

berdasarkan kelompok). 

e. Sebagian kelas kemudian berdiri membentuk lingkaran kecil dan 

menghadap keluar. 

f. Sebagian kelas lainnya membentuk lingkaran besar diluar lingkaran 

pertama, menghadap kedalam. 

g. Dua peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar 

berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua 

pasangan dalam waktu yang bersamaan. 

h. Kemudian peserta didik yang berada di lingkaran kecil diam ditempat, 

sementara peserta didik yang berada di lingkaran besar bergeser satu 

atau dua langkah searah jarum jam. 

i. Setelah itu, peserta didik yang berada di lingkaran besar berbagi 

informasi. Demikian seterusnya, sampai seluruh peserta didik selesai 

berbagi informasi 

j. Putaran baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam dan 

luar pasangan asal bertemu kembali. 

k. Guru memberikan kesempatan pada dua peserta didik dari lingkaran 

besar dan kecil untuk maju ke depan dan menyampaikan informasi 

apa saja yang sudah di dapatkan.  
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l. Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri 

3) Kegiatan Penutup :(15 menit) 

a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari ini. 

b. Guru menutup pembelajaran dengan salam, dan doa 

 Refleksi Guru : 

a. Apakah kendala/ kesulitan guru saat melakukan pembelajaran hari ini? 

b. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran hari ini? 

c. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 
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Lampiran 3: 

a. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

N

o 
Nama 

Pre-

test 

Keteranga

n 
Nama 

Post-

test 

Keteranga

n 

1 Peserta didik 1 20 Kurang Peserta didik 1 50 Kurang 

2 Peserta didik 2 30 Kurang Peserta didik 2 60 Kurang 

3 Peserta didik 3 60 Kurang Peserta didik 3 70 Cukup 

4 Peserta didik 4 50 Kurang Peserta didik 4 80 Baik 

5 Peserta didik 5 40 Kurang Peserta didik 5 80 Baik 

6 Peserta didik 6 70 Cukup Peserta didik 6 70 Cukup 

7 Peserta didik 7 60 Kurang Peserta didik 7 60 Kurang 

8 Peserta didik 8 50 Kurang Peserta didik 8 80 Baik 

9 Peserta didik 9 70 Cukup Peserta didik 9 70 Cukup 

10 
Peserta didik 

10 
60 Kurang Peserta didik 10 80 Baik 

11 
Peserta didik 

11 
60 Kurang Peserta didik 11 90 

Sangat 

Baik 

12 
Peserta didik 

12 
50 Kurang Peserta didik 12 50 Kurang 

13 
Peserta didik 

13 
40 Kurang Peserta didik 13 90 

Sangat 

Baik 

14 
Peserta didik 

14 
60 Kurang Peserta didik 14 60 Kurang 

15 
Peserta didik 

15 
40 Kurang Peserta didik 15 100 

Sangat 

Baik 

16 
Peserta didik 

16 
50 Kurang Peserta didik 16 80 Baik 

17 
Peserta didik 

17 
40 Kurang Peserta didik 17 50 Kurang 

18 
Peserta didik 

18 
60 Kurang Peserta didik 18 80 Baik 

19 
Peserta didik 

19 
70 Cukup Peserta didik 19 60 Kurang 

20 
Peserta didik 

20 
60 Kurang Peserta didik 20 80 Baik 

21 
Peserta didik 

21 
40 Kurang Peserta didik 21 80 Baik 

22 
Peserta didik 

22 
50 Kurang Peserta didik 22 70 Cukup 

23 
Peserta didik 

23 
60 Kurang Peserta didik 23 60 Kurang 

24 
Peserta didik 

24 
50 Kurang Peserta didik 24 70 Cukup 
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N

o 
Nama 

Pre-

test 

Keteranga

n 
Nama 

Post-

test 

Keteranga

n 

25 
Peserta didik 

25 
70 Cukup Peserta didik 25 50 Kurang 

26 
Peserta didik 

26 
60 Kurang Peserta didik 26 60 Kurang 

27 
Peserta didik 

27 
50 Kurang Peserta didik 27 80 Baik 

28 
Peserta didik 

28 
50 Kurang Peserta didik 28 50 Kurang 

29 
Peserta didik 

29 
40 Kurang Peserta didik 29 90 

Sangat 

Baik 

30 
Peserta didik 

30 
80 Baik Peserta didik 30 70 Cukup 

31 
Peserta didik 

31 
70 Cukup Peserta didik 31 60 Kurang 

32 
Peserta didik 

32 
60 Kurang Peserta didik 32 50 Kurang 

33 
Peserta didik 

33 
50 Kurang Peserta didik 33 40 Kurang 

34 
Peserta didik 

34 
60 Kurang Peserta didik 34 70 Cukup 

35 
Peserta didik 

35 
40 Kurang Peserta didik 35 50 Kurang 

36 
Peserta didik 

36 
60 Kurang Peserta didik 36 60 Kurang 

Total Nilai 1930     2450   

Maksimum 80     100    

Minimum 20     40    

Rata-Rata 
53,6

1 
    

68,0

5 
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b. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama 
Pre

-test 

Keteranga

n 
Nama 

Post

-test 

Keteranga

n  

1 Peserta didik 1 
20 

Kurang Peserta didik 1 
70 

Sangat 

Baik 

2 Peserta didik 2 50 Kurang Peserta didik 2 80 Baik 

3 Peserta didik 3 60 Kurang Peserta didik 3 80 Baik 

4 Peserta didik 4 
60 

Kurang Peserta didik 4 
100 

Sangat 

Baik 

5 Peserta didik 5 60 Kurang Peserta didik 5 80 Baik 

6 Peserta didik 6 

50 

Kurang Peserta didik 6 

90 

 

SangatBai

k 

7 Peserta didik 7 70 Cukup Peserta didik 7 90 Baik 

8 Peserta didik 8 50 Kurang Peserta didik 8 80 Baik 

9 Peserta didik 9 40 Kurang Peserta didik 9 80 Baik 

10 Peserta didik 10 
60 

Kurang 

Peserta didik 

10 
80 

Baik 

11 Peserta didik 11 
60 

Kurang 

Peserta didik 

11 
80 

Baik 

12 Peserta didik 12 
20 

Kurang 

Peserta didik 

12 
80 

Baik 

13 Peserta didik 13 
70 

Cukup 

Peserta didik 

13 
60 

Kurang 

14 Peserta didik 14 
70 

Cukup 

Peserta didik 

14 
80 

Baik 

15 Peserta didik 15 
30 

Kurang 

Peserta didik 

15 
70 

Cukup 

16 Peserta didik 16 
30 

Kurang 

Peserta didik 

16 
60 

Kurang 

17 Peserta didik 17 
40 

Kurang 

Peserta didik 

17 
80 

Baik 

18 Peserta didik 18 
80 

Baik 

Peserta didik 

18 
70 

Cukup 

19 Peserta didik 19 
80 

Baik 

Peserta didik 

19 
80 

Baik 

20 Peserta didik 20 
60 

Kurang 

Peserta didik 

20 
80 

Baik 

21 Peserta didik 21 
30 

Kurang 

Peserta didik 

21 
80 

Baik 

22 Peserta didik 22 
50 

Kurang 

Peserta didik 

22 
90 

Sangat 

Baik 

23 Peserta didik 23 
80 

Baik 

Peserta didik 

23 
80 

Baik 
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24 Peserta didik 24 
50 

Kurang 

Peserta didik 

24 
80 

Baik 

25 Peserta didik 25 
80 

Baik 

Peserta didik 

25 
80 

Baik 

26 Peserta didik 26 
80 

Baik 

Peserta didik 

26 
80 

Baik 

27 Peserta didik 27 
40 

Kurang 

Peserta didik 

27 
80 

Baik 

28 Peserta didik 28 
60 

Kurang 

Peserta didik 

28 
80 

Baik 

29 Peserta didik 29 

50 

Kurang 

Peserta didik 

29 

90 

 

SangatBai

k 

30 Peserta didik 30 
60 

Kurang 

Peserta didik 

30 
80 

Baik 

31 Peserta didik 31 
60 

Kurang 

Peserta didik 

31 
80 

Baik 

32 Peserta didik 32 
70 

Cukup 

Peserta didik 

32 
90 

Cukup 

33 Peserta didik 33 
70 

Cukup 

Peserta didik 

33 
80 

Baik 

34 Peserta didik 34 
60 

Kurang 

Peserta didik 

34 
60 

Kurang 

35 Peserta didik 35 
40 

Kurang 

Peserta didik 

35 
60 

Kurang 

36 Peserta didik 36 
50 

Kurang 

Peserta didik 

36 
90 

Sangat 

Baik 

Total Nilai 1990   2850 

Maksimum 80   100 

Minimum 20   60 

Rata-Rata 55,27   79,16 
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Lampiran 4: 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

- 

posttest 

-

14,44444 

19,92048 3,32008 -

21,18456 

-

7,70432 

-

4,351 

35 0,000 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

- 

posttest 

-

22,18750 

13,13316 2,32164 -

26,92251 

-

17,45249 

-

9,557 

31 0,000 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,537 

N of Items 5a 

Part 2 Value ,371 

N of Items 5b 

Total N of Items 10 

Correlation Between Forms ,200 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,333 

Unequal Length ,333 

Guttman Split-Half Coefficient ,330 

a. The items are: soal1, soal2, soal3, soal4, soal5. 

b. The items are: soal6, soal7, soal8, soal9, Vsoal10. 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretestkelaskontrol ,086 36 ,200* ,977 36 ,116 

Posttestkelaskontrol ,103 36 ,200* ,971 36 ,441 

Pretestkelaseksperimen ,149 36 ,043 ,951 36 ,118 

Posttestkelaseksperimen ,189 36 ,022 ,958 36 ,646 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 2,702 1 70 ,105 

Based on Median 1,505 1 70 ,224 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,505 1 59,812 ,225 

Based on trimmed mean 2,555 1 70 ,114 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 3,472 1 69 ,067 

Based on Median 1,990 1 69 ,163 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,990 1 65,763 ,163 

Based on trimmed mean 3,426 1 69 ,068 
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Lampiran 5: 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi Pretest Kelas Eksperimen 

 

Dokumentasi Pretest Kelas Kontrol 
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Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Dokumentasi Posttest Kelas Kontrol 
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